
 



PENDIDIKAN DAN EKONOMI BERDAMPAK: 

TRANSFORMASI PENGETAHUAN MENJADI  

NILAI SOSIAL 

 

 

Prof. Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 

Dr. Feliks Arfid Guampe, S.E., M.Si. 

Andika Isma, S.Pd., M.M. 

Dr. Maghfirah Sari Azis, S.Pd., M.Pd. 

Prof. Dr. Thamrin Tahir, M.Si. 

Dr. Muhammad Ihsan Said Ahmad, SE., M.Si. 

Dr. Andi Herman Jaya, S.E., M.Si. 

Dr. Drs. H. Muhlis, M.M. 

Nurfadilah Sindika Sari, M.E. 

Dr. Muhammad Ilyas Thamrin Tahir, S.Pd., M.Pd. 

Muhammad Akbar, S.Pd., M.E 

Dr. Andi Caezar To Tadampali S.E M.M 

Muh. Irshan Sachrir, M.Pd. 

Dr. Citra Ayni Kamaruddin, S.P., M.Si. 

Ika Rafika, S.E., M.P.W 

Noor Hasana Hakim, S.Pd., M.Pd. 

Dr. Elpisah, SE., M.Pd. 

 

 

 

 
Tahta Media Group 



ii 

  



iii 

  



iv 

  



v 

  



vi 

  



vii 

PENDIDIKAN DAN EKONOMI BERDAMPAK: 
TRANSFORMASI PENGETAHUAN MENJADI NILAI SOSIAL 

 
Penulis: 

Prof. Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 
Dr. Feliks Arfid Guampe, S.E., M.Si. │ Andika Isma, S.Pd., M.M. 

Dr. Maghfirah Sari Azis, S.Pd., M.Pd. │ Prof. Dr. Thamrin Tahir, M.Si. 

Dr. Muhammad Ihsan Said Ahmad, SE., M.Si. │ Dr. Andi Herman Jaya, S.E., M.Si. 

Dr. Drs. H. Muhlis, M.M. │ Nurfadilah Sindika Sari, M.E. 

Dr. Muhammad Ilyas Thamrin Tahir, S.Pd., M.Pd. │ Muhammad Akbar, S.Pd., M.E 

Dr. Andi Caezar To Tadampali S.E M.M │ Muh. Irshan Sachrir, M.Pd. 

Dr. Citra Ayni Kamaruddin, S.P., M.Si. │ Ika Rafika, S.E., M.P.W 

Noor Hasana Hakim, S.Pd., M.Pd. │ Dr. Elpisah, SE., M.Pd. 

 
Desain Cover: 
Tahta Media 

 
Editor: 

Prof. Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 
 

Proofreader: 
Tahta Media 

 
Ukuran: 

xxiv, 1007, Uk: 15,5 x 23 cm 
 

ISBN: 978-634-262-305-3 

 
Cetakan Pertama: 
September 2026 

 
Hak Cipta 2026, Pada Penulis 

Isi diluar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2026 by Tahta Media Group 
All Right Reserved 

 
PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP 

Perumahan Mitra Utama Residence 3 Blok A no 1, Sawahan, Tempel, 
Kec. Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57557 

email: tahtaliterasimedia@gmail.com 
website: http://store.tahtamedia.co.id/ 

Anggota IKAPI (216/JTE/2021) 

  

mailto:tahtaliterasimedia@gmail.com
http://store.tahtamedia.co.id/


viii 

KATA PENGANTAR 

 

“Pembangunan dapat dipandang sebagai proses memperluas kebebasan 

nyata yang dinikmati manusia.” 

Amartya Sen, Development as Freedom (1999) 

 

 

Pernyataan Amartya Sen tersebut menegaskan bahwa 

pembangunan pada hakikatnya tidak cukup dinilai dari pertumbuhan 

ekonomi, peningkatan pendapatan, atau kemajuan teknologi. 

Pembangunan memperoleh makna ketika manusia memiliki 

kemampuan, kesempatan, dan kebebasan yang lebih luas untuk 

menentukan kehidupan yang bernilai. Dalam kerangka inilah 

pendidikan menempati posisi yang sangat mendasar. Pendidikan 

tidak hanya bertugas menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kapabilitas, memperkuat agensi, membuka kesempatan 

ekonomi, serta memungkinkan manusia berkontribusi terhadap 

kehidupan bersama. 

Buku Pendidikan dan Ekonomi Berdampak: Transformasi 

Pengetahuan Menjadi Nilai Sosial disusun berdasarkan kesadaran 

bahwa hubungan antara pendidikan dan ekonomi perlu dipahami 

secara lebih substantif. Keberhasilan pendidikan tidak dapat hanya 

diukur melalui jumlah lulusan, capaian akademik, sertifikat, atau 

penguasaan materi. Demikian pula, keberhasilan ekonomi tidak 

memadai apabila hanya ditunjukkan oleh pertumbuhan produksi, 

keuntungan, dan perluasan pasar. Kedua bidang tersebut perlu 

dipertemukan dalam satu orientasi yang lebih utuh, yaitu peningkatan 

kemampuan manusia dan penciptaan manfaat yang adil, inklusif, 

serta berkelanjutan. 

  



ix 

Kebutuhan terhadap perspektif tersebut semakin mendesak di 

tengah perubahan teknologi, perkembangan kecerdasan artifisial, 

transformasi dunia kerja, ketimpangan kesempatan, tekanan ekologis, 

dan meningkatnya kompleksitas persoalan sosial. Pengetahuan 

berkembang dengan cepat, tetapi tidak seluruhnya dapat 

diterjemahkan menjadi tindakan yang relevan. Institusi pendidikan 

menghasilkan banyak gagasan, riset, lulusan, dan inovasi, tetapi 

hubungan antara keluaran tersebut dan perubahan yang dirasakan 

masyarakat belum selalu terbentuk secara sistematis. Tantangan 

utama pendidikan saat ini karena itu bukan sekadar memperluas 

akses terhadap pengetahuan, melainkan memastikan bahwa 

pengetahuan dapat berkembang menjadi kompetensi, agensi, inovasi, 

nilai ekonomi, dan nilai sosial. 

Buku ini menawarkan kerangka pemikiran yang menempatkan 

pendidikan sebagai bagian dari ekosistem pembangunan. Sekolah dan 

perguruan tinggi tidak diposisikan sebagai institusi yang terpisah dari 

kehidupan masyarakat, tetapi sebagai ruang yang mempertemukan 

pengetahuan, pengalaman, teknologi, nilai, dan tindakan kolektif. 

Dalam perspektif ini, proses pembelajaran perlu berhubungan dengan 

persoalan nyata, potensi wilayah, kebutuhan dunia kerja, penguatan 

komunitas, perkembangan usaha, serta agenda pembangunan 

berkelanjutan. Peserta didik tidak hanya dipersiapkan untuk 

memasuki pasar kerja, tetapi juga untuk menciptakan pekerjaan, 

menghasilkan solusi, memperkuat kehidupan sosial, dan mengambil 

bagian dalam menentukan arah perubahan. 

Dua puluh lima bab dalam buku ini membangun suatu rangkaian 

pemikiran yang bergerak dari fondasi konseptual menuju agenda 

implementasi dan kebijakan. Pembahasan dimulai dengan pendidikan 

sebagai fondasi penciptaan nilai sosial, ekonomi berdampak dalam 

pembangunan masyarakat, serta transformasi pengetahuan dari ruang 
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belajar menuju ruang kehidupan. Perspektif tersebut kemudian 

dikembangkan melalui pembahasan mengenai literasi ekonomi, 

modal manusia, kewirausahaan, inovasi sosial, pendidikan vokasi, 

perguruan tinggi, dan kurikulum berdampak. 

Bab-bab berikutnya memperluas analisis pada isu ekonomi 

inklusif, kemandirian ekonomi, UMKM, pembelajaran sepanjang 

hayat, digitalisasi pendidikan, literasi digital, pendidikan keuangan, 

pemberdayaan ekonomi perempuan, kreativitas pemuda, serta 

ekonomi lokal berbasis pengetahuan dan kearifan komunitas. Bagian 

akhir menegaskan pentingnya etika ekonomi, tanggung jawab sosial, 

kolaborasi antara sekolah, kampus, industri, dan masyarakat, 

pembelajaran berbasis masalah sosial, pembangunan berkelanjutan, 

kebijakan pendidikan, serta agenda masa depan menuju Indonesia 

2045. 

Keterhubungan antartema tersebut memperlihatkan bahwa 

dampak bukanlah label tambahan bagi program pendidikan atau 

kegiatan ekonomi. Dampak merupakan perubahan yang perlu 

direncanakan, diwujudkan, diukur, dan dipertahankan. Pengetahuan 

baru dapat disebut berdampak ketika meningkatkan kemampuan 

manusia untuk bertindak, memperluas akses terhadap kesempatan, 

melahirkan solusi yang relevan, memperkuat ketahanan masyarakat, 

atau memperbaiki kualitas kehidupan. Oleh karena itu, buku ini juga 

menempatkan pengukuran dampak, keberlanjutan program, tata 

kelola, dan kolaborasi kelembagaan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses penciptaan nilai. 

Secara akademik, buku ini mempertemukan perspektif 

pendidikan, ekonomi pembangunan, kewirausahaan, inovasi sosial, 

modal manusia, kapabilitas, digitalisasi, dan pembangunan 

berkelanjutan dalam satu kerangka pembahasan. Secara praktis, 

berbagai gagasan di dalamnya dapat menjadi dasar untuk 
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mengembangkan kurikulum, merancang pembelajaran kontekstual, 

memperkuat program pemberdayaan, membangun kemitraan lintas 

sektor, dan menyusun kebijakan yang berorientasi pada manfaat 

publik. Buku ini tidak dimaksudkan untuk menawarkan satu jawaban 

bagi seluruh persoalan, tetapi menyediakan landasan konseptual dan 

arah tindakan yang dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

institusi, masyarakat, dan wilayah. 

Buku ini ditujukan bagi akademisi, pendidik, mahasiswa, 

pengelola lembaga pendidikan, pengambil kebijakan, pelaku usaha, 

penggerak komunitas, dan seluruh pihak yang memiliki perhatian 

terhadap hubungan antara pendidikan, ekonomi, dan perubahan 

sosial. Kami berharap setiap pembaca tidak hanya memperoleh 

pemahaman konseptual, tetapi juga menemukan pertanyaan, 

kerangka, dan inspirasi yang dapat diterjemahkan ke dalam praktik. 

Penyusunan buku ini merupakan hasil kerja intelektual dan 

kolaborasi para penulis dari Universitas Negeri Makassar dan 

Universitas Tadulako. Penghargaan dan terima kasih kami sampaikan 

kepada seluruh penulis yang telah menyumbangkan gagasan, analisis, 

dan pengalaman akademiknya. Terima kasih juga disampaikan 

kepada Tahta Media Group serta seluruh pihak yang telah 

mendukung proses penyuntingan, penerbitan, dan penyelesaian buku 

ini. 

Kami menyadari bahwa luasnya persoalan pendidikan dan 

ekonomi berdampak tidak mungkin dijangkau secara sempurna 

dalam satu buku. Oleh karena itu, kritik, tanggapan, dan 

pengembangan lebih lanjut sangat diharapkan agar gagasan yang 

disampaikan dapat terus diperkaya. Semoga buku ini menjadi bagian 

dari percakapan akademik dan gerakan praktis untuk membangun 

pendidikan yang tidak berhenti pada pengetahuan, serta ekonomi 

yang tidak berhenti pada pertumbuhan. 
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Pada akhirnya, pertanyaan terpenting bagi pendidikan bukan 

hanya “apa yang telah diajarkan?”, melainkan “perubahan apa yang 

menjadi mungkin karena pendidikan?”. Ketika pengetahuan mampu 

memperluas kapabilitas, membuka kesempatan, melahirkan karya, 

memperkuat martabat, dan menghadirkan manfaat bagi kehidupan 

bersama, pada titik itulah pendidikan menemukan makna publiknya 

dan ekonomi memperoleh dampak sosialnya. 

 

 

Makassar, Agustus 2026 

Editor, 

Prof. Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 
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Prof. Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN: MENGGESER ORIENTASI PENDIDIKAN 

Perubahan sosial, ekonomi, teknologi, dan ekologis telah 

mengubah tuntutan terhadap pendidikan. Kompleksitas masalah 

publik, percepatan digitalisasi, ketimpangan kesempatan, tekanan 

terhadap keberlanjutan, dan perubahan struktur pekerjaan menuntut 

sistem pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan 

berpengetahuan, tetapi juga mampu menggunakan pengetahuan 

tersebut secara bertanggung jawab. Dalam konteks ini, keberhasilan 

pendidikan tidak lagi memadai apabila hanya diukur melalui 

penguasaan materi, capaian akademik, kelulusan, dan perolehan 

ijazah. Ukuran tersebut penting, tetapi belum menunjukkan sejauh 

mana proses pendidikan menghasilkan perubahan yang bermakna 

bagi individu dan masyarakat. 

Orientasi yang terlalu sempit pada hasil akademik cenderung 

memisahkan pembelajaran dari persoalan nyata. Pengetahuan 

diperlakukan sebagai tujuan akhir, bukan sebagai sumber daya untuk 

memperluas kapasitas bertindak. Akibatnya, peserta didik dapat 

memiliki pemahaman konseptual yang baik tanpa cukup kesempatan 

untuk menguji, menerapkan, dan mengembangkan pengetahuan 
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tersebut dalam situasi sosial yang kompleks. Carson dan Given (2021) 

menunjukkan bahwa perdebatan mengenai dampak pendidikan 

semakin menuntut perhatian pada manfaat sosial yang dihasilkan, 

bukan hanya pada aktivitas akademik dan keluaran institusional. Hal 

yang sama ditegaskan oleh Meth et al. (2023), yang memperlihatkan 

bahwa istilah dampak perlu dipahami secara lebih substantif melalui 

perubahan yang dapat diidentifikasi pada praktik, perilaku, dan 

kondisi kehidupan. 

Pergeseran orientasi pendidikan karena itu perlu diarahkan dari 

transfer pengetahuan menuju pembentukan kapabilitas. Pendidikan 

seharusnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

berkolaborasi, beradaptasi, mengambil keputusan, dan bertindak 

dalam menghadapi persoalan yang belum memiliki jawaban tunggal. 

Waller et al. (2021) menegaskan bahwa manfaat pendidikan 

melampaui peningkatan pendapatan dan mobilitas kerja, karena juga 

mencakup ketahanan individu, partisipasi sosial, kesehatan, dan 

kualitas hubungan sosial. Dengan demikian, pendidikan perlu 

dipahami sebagai investasi dalam pembentukan kapasitas manusia 

sekaligus kapasitas sosial. 

Pembentukan kapabilitas tersebut memerlukan pengalaman 

belajar yang menghubungkan pengetahuan dengan konteks 

penggunaannya. Lackéus et al. (2025) menjelaskan bahwa pedagogi 

penciptaan nilai menempatkan peserta didik sebagai pelaku yang 

menggunakan pengetahuan untuk menghasilkan manfaat bagi pihak 

lain. Dalam pendidikan kewirausahaan, Jones et al. (2021) juga 

menempatkan penciptaan nilai sebagai orientasi yang menyatukan 

proses belajar, tindakan, dan kebermanfaatan. Perspektif ini 

mengubah posisi peserta didik dari penerima informasi menjadi 

pencipta solusi, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan pembelajaran dengan kebutuhan nyata. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi selama beberapa dekade terakhir 

sebagian besar dibangun di atas keyakinan bahwa pertumbuhan 

agregat merupakan jalan paling andal menuju kesejahteraan. 

Keyakinan ini melahirkan orientasi kebijakan yang menempatkan 

peningkatan produk domestik bruto, arus investasi, dan volume 

perdagangan sebagai ukuran utama keberhasilan. Namun 

pengalaman empiris di banyak negara berkembang menunjukkan 

bahwa pertumbuhan yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan 

perbaikan kesejahteraan masyarakat lapis bawah. Pertumbuhan dapat 

berlangsung sementara ketimpangan justru melebar, kemiskinan 

perdesaan bertahan, dan kelompok rentan tetap berada di luar arus 

manfaat pembangunan. Kesenjangan antara capaian makroekonomi 

dan realitas kesejahteraan inilah yang mendorong lahirnya cara 

pandang baru yang dikenal sebagai ekonomi berdampak. 

Kondisi Indonesia memberikan ilustrasi yang jelas mengenai 

persoalan tersebut. Data Badan Pusat Statistik (2025) menunjukkan 

bahwa pada Maret 2025 persentase penduduk miskin nasional berada 
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pada angka 8,47 persen atau setara dengan 23,85 juta jiwa. Angka 

agregat tersebut tampak menggembirakan apabila dibaca sebagai tren 

penurunan, tetapi menyembunyikan ketimpangan spasial yang tajam. 

Tingkat kemiskinan di wilayah perdesaan tercatat 11,03 persen, 

sementara di wilayah perkotaan hanya 6,73 persen. Artinya, penduduk 

desa menghadapi risiko kemiskinan hampir 1,6 kali lipat 

dibandingkan penduduk kota. Ketimpangan ini bukan sekadar 

persoalan distribusi pendapatan, melainkan mencerminkan 

perbedaan mendasar dalam akses terhadap peluang ekonomi, kualitas 

kelembagaan lokal, dan kapasitas masyarakat untuk mengubah 

sumber daya yang tersedia menjadi kesejahteraan yang nyata. 

Ekonomi berdampak hadir sebagai koreksi terhadap paradigma 

pertumbuhan yang bersifat kuantitatif semata. Gagasan ini 

menempatkan penciptaan nilai sosial sebagai tujuan yang disengaja, 

terukur, dan setara pentingnya dengan penciptaan nilai finansial. 

Pertanyaan pokok yang diajukan bukan lagi seberapa besar nilai 

ekonomi yang dihasilkan, melainkan nilai apa yang dihasilkan, bagi 

siapa, melalui mekanisme apa, dan seberapa lama nilai tersebut 

mampu bertahan. Pergeseran pertanyaan ini membawa konsekuensi 

metodologis dan praktis yang mendalam, karena menuntut 

perancangan intervensi, sistem pengukuran, dan kerangka 

akuntabilitas yang berbeda dari yang selama ini digunakan dalam 

kebijakan pembangunan konvensional (Rawhouser et al., 2019; Saebi 

et al., 2019). 

Perspektif pembangunan masyarakat menjadi lensa yang paling 

tepat untuk membaca ekonomi berdampak. Alasannya bersifat 

mendasar: dampak sosial selalu bersifat terletak, artinya ia terjadi pada 

komunitas tertentu, dalam struktur sosial tertentu, dengan sejarah, 

budaya, dan relasi kekuasaan tertentu. Intervensi ekonomi yang 

identik dapat menghasilkan dampak yang sangat berbeda pada dua 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan sering dipahami sebagai proses memperoleh 

pengetahuan, menguasai konsep, dan mencapai hasil akademik. 

Pemahaman tersebut penting, tetapi belum memadai untuk 

menjelaskan makna pendidikan dalam kehidupan nyata. Pengetahuan 

baru memperoleh daya transformatif ketika seseorang mampu 

menafsirkan, menghubungkan, dan menggunakannya untuk 

membuat keputusan, memecahkan persoalan, menghasilkan karya, 

menciptakan peluang ekonomi, serta memperbaiki kualitas relasi 

sosial. Dengan demikian, pertanyaan utama pendidikan bukan hanya 

“apa yang diketahui peserta didik”, melainkan juga “apa yang dapat 

dilakukan dengan pengetahuan itu” dan “nilai apa yang dapat 

diciptakan bagi diri sendiri maupun masyarakat”. 

Perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi membuat jarak antara 

ruang belajar dan ruang kehidupan semakin tidak dapat 

dipertahankan. Dunia kerja menuntut kemampuan beradaptasi, 

berkolaborasi, berkomunikasi, memecahkan masalah, dan 

memanfaatkan teknologi; masyarakat membutuhkan warga yang 

mampu membaca persoalan publik secara kritis; sedangkan 
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kehidupan ekonomi menuntut kemampuan mengubah gagasan 

menjadi tindakan produktif. Literatur mengenai keterampilan abad 

ke-21 menunjukkan bahwa keterampilan digital tidak berdiri sendiri, 

tetapi beririsan dengan kemampuan informasi, komunikasi, 

kolaborasi, kreativitas, berpikir kritis, dan pemecahan masalah (van 

Laar et al., 2017). Karena itu, pembelajaran yang hanya berhenti pada 

reproduksi pengetahuan akan semakin kehilangan relevansi ketika 

peserta didik menghadapi situasi yang kompleks, terbuka, dan 

berubah cepat. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, tuntutan transformasi 

pengetahuan juga terkait erat dengan perdebatan mengenai 

employability dan kontribusi universitas bagi pembangunan. 

Employability tidak dapat direduksi menjadi kesiapan memperoleh 

pekerjaan pertama; ia berkaitan dengan kombinasi modal manusia, 

sosial, psikologis, identitas, pengalaman, dan kemampuan untuk 

mengaktifkan sumber daya tersebut dalam konteks yang berbeda 

(Tomlinson, 2017; Clarke, 2018). Pada tingkat yang lebih luas, 

keberadaan universitas berhubungan dengan pembentukan modal 

manusia, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi wilayah, sehingga nilai 

pendidikan pada akhirnya juga tercermin dalam kapasitas 

pengetahuan untuk menghasilkan spillover yang melampaui individu 

yang belajar (Valero & Van Reenen, 2019). 

Transformasi pengetahuan karena itu merupakan proses yang 

bergerak dari pemahaman menuju kontekstualisasi, dari 

kontekstualisasi menuju kompetensi, dan dari kompetensi menuju 

tindakan yang memberi dampak. Proses ini tidak berlangsung 

otomatis. Pengetahuan yang dipelajari di kelas dapat gagal berpindah 

ke situasi kerja atau kehidupan apabila peserta didik tidak memiliki 

kesempatan untuk berlatih dalam konteks yang autentik, melakukan 

refleksi, menerima umpan balik, dan menyadari hubungan antara 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital, globalisasi, dan transformasi 

ekonomi telah membawa perubahan mendasar terhadap cara 

masyarakat menjalankan berbagai aktivitas ekonomi. Digitalisasi tidak 

hanya mengubah mekanisme produksi, distribusi, dan konsumsi, 

tetapi juga memengaruhi cara individu memperoleh informasi, 

mengambil keputusan, mengelola sumber daya, serta menciptakan 

peluang ekonomi baru. Berbagai layanan keuangan digital, 

perdagangan elektronik, ekonomi kreatif, hingga kewirausahaan 

berbasis teknologi berkembang dengan sangat cepat dan menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Kondisi tersebut 

menghadirkan peluang yang besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan, namun pada saat yang sama juga menuntut 

kemampuan masyarakat dalam memahami informasi ekonomi, 

mengevaluasi berbagai alternatif keputusan, serta memanfaatkan 

sumber daya secara efektif dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

literasi ekonomi menjadi salah satu kompetensi fundamental yang 

dibutuhkan agar masyarakat tidak hanya mampu mengikuti 

perubahan ekonomi, tetapi juga mampu beradaptasi dan memperoleh 
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manfaat secara optimal dari perubahan tersebut (Lusardi & Mitchell, 

2014; Pratama et al., 2024).  

Literasi ekonomi merupakan kemampuan individu untuk 

memahami konsep-konsep ekonomi serta menerapkannya dalam 

proses pengambilan keputusan yang rasional dan bertanggung jawab. 

Pemahaman tersebut tidak berhenti pada penguasaan teori atau istilah 

ekonomi, tetapi diwujudkan dalam kemampuan mengelola sumber 

daya, menentukan prioritas kebutuhan, mempertimbangkan biaya 

dan manfaat, serta menyikapi berbagai perubahan ekonomi secara 

kritis. Dengan demikian, literasi ekonomi berfungsi sebagai jembatan 

antara pengetahuan yang dimiliki individu dengan perilaku ekonomi 

yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Semakin baik tingkat 

literasi ekonomi seseorang, semakin besar pula peluangnya untuk 

mengambil keputusan yang efektif, memanfaatkan peluang ekonomi 

secara produktif, serta mengurangi risiko yang muncul akibat 

ketidakpastian lingkungan ekonomi (Lusardi & Mitchell, 2014; Ariani 

& Prakoso, 2024; Pratama et al., 2024).  

Urgensi penguatan literasi ekonomi semakin meningkat seiring 

dengan berkembangnya ekonomi digital. Masyarakat saat ini 

dihadapkan pada berbagai pilihan produk, layanan, dan aktivitas 

ekonomi yang semakin kompleks. Kemudahan akses terhadap 

teknologi digital memberikan peluang yang luas untuk meningkatkan 

produktivitas melalui inovasi, kewirausahaan, dan pemanfaatan 

teknologi dalam berbagai sektor ekonomi. Namun, tanpa didukung 

oleh literasi yang memadai, perkembangan tersebut juga dapat 

meningkatkan risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi, rendahnya kemampuan mengelola sumber daya, serta 

kurang optimalnya pemanfaatan peluang ekonomi yang tersedia. 

OECD menekankan bahwa peningkatan literasi merupakan salah satu 

prasyarat penting dalam membangun ketahanan masyarakat terhadap 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam pembentukan 

modal manusia (human capital) yang berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas individu, daya saing tenaga kerja, dan 

kesejahteraan masyarakat. Teori modal manusia menjelaskan bahwa 

investasi dalam pendidikan menghasilkan peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi yang berdampak pada peluang 

memperoleh pekerjaan yang lebih baik serta peningkatan pendapatan. 

Di sisi lain, mobilitas sosial menjadi salah satu indikator keberhasilan 

sistem pendidikan dalam menciptakan kesempatan yang lebih adil 

bagi setiap individu tanpa memandang latar belakang sosial-ekonomi. 

Di Indonesia, hubungan antara pendidikan, modal manusia, dan 

mobilitas sosial masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kesenjangan akses pendidikan, kualitas pembelajaran, serta 

ketimpangan ekonomi antarwilayah. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian yang komprehensif mengenai bagaimana pendidikan mampu 

membentuk modal manusia yang berkualitas sekaligus menjadi 

sarana mobilitas sosial vertikal maupun horizontal. Bab ini diharapkan 

memberikan perspektif teoritis dan empiris mengenai peran strategis 
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pendidikan dalam pembangunan manusia dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

 

B. PENDIDIKAN SEBAGAI INVESTASI MODAL MANUSIA 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi yang paling 

penting dalam pembangunan sumber daya manusia. Berbeda dengan 

konsumsi yang memberikan manfaat sesaat, investasi pendidikan 

menghasilkan manfaat jangka panjang melalui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan karakter individu. 

Dalam perspektif ekonomi, pendidikan tidak hanya meningkatkan 

kualitas tenaga kerja, tetapi juga memperbesar peluang memperoleh 

pekerjaan yang lebih baik, meningkatkan produktivitas, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pendidikan 

dipandang sebagai fondasi utama dalam pembentukan modal 

manusia (human capital) yang menentukan daya saing individu 

maupun suatu bangsa (OECD, 2024). 

Konsep pendidikan sebagai investasi mulai berkembang melalui 

pemikiran Theodore W. Schultz yang menegaskan bahwa pengeluaran 

untuk pendidikan merupakan investasi produktif karena mampu 

meningkatkan kapasitas individu dalam menghasilkan nilai ekonomi 

di masa depan (Schultz, 1961). Pandangan ini kemudian diperkuat 

oleh Gary S. Becker melalui Human Capital Theory, yang menjelaskan 

bahwa individu memilih untuk menempuh pendidikan karena 

mengharapkan manfaat ekonomi berupa peningkatan pendapatan, 

peluang kerja yang lebih luas, dan kesejahteraan yang lebih baik 

sepanjang siklus kehidupannya (Becker, 1993). Dengan demikian, 

pendidikan dipahami sebagai investasi yang memberikan return baik 

bagi individu maupun masyarakat. 
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A. PENDAHULUAN: DARI PENGETAHUAN MENUJU 

PENCIPTAAN NILAI 

Perubahan struktur ekonomi global telah menempatkan 

pengetahuan sebagai salah satu sumber daya strategis dalam 

pembentukan keunggulan ekonomi. Kemampuan suatu masyarakat 

untuk menghasilkan, menyerap, mengombinasikan, dan 

memanfaatkan pengetahuan semakin menentukan kapasitas inovasi 

serta penciptaan peluang ekonomi. Namun, keberadaan pengetahuan 

tidak dengan sendirinya menghasilkan pertumbuhan ekonomi. 

Pengetahuan baru memperoleh nilai ketika dapat bergerak melampaui 

ruang tempat pengetahuan tersebut diciptakan dan diterjemahkan 

menjadi aktivitas produktif. Perspektif knowledge spillover theory of 

entrepreneurship menjelaskan bahwa kewirausahaan memainkan peran 

penting dalam proses tersebut karena memungkinkan pengetahuan 

yang belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh organisasi, institusi, atau 

wilayah untuk dikonversi menjadi peluang usaha dan inovasi. Kajian 

kontemporer bahkan menunjukkan bahwa aliran pengetahuan 

kewirausahaan tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber 
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daya lokal, tetapi juga pada aktor dan ekosistem yang mampu 

menghubungkan, menyebarluaskan, serta mengaktivasi pengetahuan 

tersebut (Audretsch & Fiedler, 2024; Dutta & Forbes, 2024).  

Dalam konteks tersebut, pendidikan mempunyai posisi yang 

sangat strategis karena menjadi salah satu ruang utama produksi dan 

pengembangan pengetahuan serta kapabilitas manusia. Perguruan 

tinggi, misalnya, tidak lagi cukup diposisikan semata-mata sebagai 

institusi yang mentransmisikan pengetahuan melalui proses 

pembelajaran, tetapi semakin dituntut menjadi bagian dari ekosistem 

yang memungkinkan pengetahuan berinteraksi dengan kebutuhan 

ekonomi dan masyarakat. Tantangannya adalah bahwa peningkatan 

stok pengetahuan dan kompetensi akademik belum tentu secara 

otomatis menghasilkan aktivitas kewirausahaan. Studi mengenai 

pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi Indonesia 

menunjukkan pentingnya membangun ekosistem yang 

menghubungkan pendidikan kewirausahaan dengan akselerator, 

layanan pendukung, pengalaman praktis, dan lingkungan 

kewirausahaan yang lebih luas. Dengan demikian, pendidikan perlu 

bergerak dari orientasi transfer pengetahuan menuju pengembangan 

kemampuan peserta didik untuk menggunakan pengetahuan tersebut 

dalam mengenali persoalan dan menciptakan peluang (Maritz et al., 

2022).  

Di sinilah muncul persoalan mendasar berupa kesenjangan antara 

pengetahuan yang tersedia dan nilai yang berhasil diciptakan dari 

pengetahuan tersebut. Tidak semua pengetahuan yang dihasilkan oleh 

individu, universitas, organisasi, maupun suatu wilayah dapat secara 

spontan diterjemahkan menjadi inovasi dan aktivitas ekonomi. Mahna 

dan Poblete (2023), melalui pengembangan kontekstual knowledge 

spillover theory of entrepreneurship, memperlihatkan bahwa 

hubungan antara penciptaan pengetahuan dan kewirausahaan sangat 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, paradigma pembangunan telah 

bergeser dari orientasi economic growth menuju social value creation, 

yaitu pembangunan yang tidak hanya menekankan pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

pemerataan kesempatan, keberlanjutan lingkungan, dan kualitas 

hidup. Dalam paradigma ini, pendidikan dipandang sebagai 

instrumen strategis yang tidak hanya menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten, tetapi juga membentuk individu yang 

kreatif, adaptif, dan mampu menghasilkan inovasi yang memberikan 

manfaat sosial. Pendidikan, inovasi sosial, dan pembangunan ekonomi 

merupakan tiga komponen yang saling terkait dalam membangun 

ekosistem pembangunan berbasis pengetahuan (knowledge-based 

economy). Melalui pendidikan yang berkualitas, masyarakat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang menjadi 

fondasi lahirnya inovasi sosial, yang selanjutnya berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas, kewirausahaan, penciptaan 

lapangan kerja, serta pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan (OECD, 2023; UNESCO, 2021; World Bank, 2024). 
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Perkembangan Revolusi Industri 4.0, transisi menuju Society 5.0, 

ekonomi digital, ekonomi hijau (green economy), bonus demografi, 

perubahan iklim, dan meningkatnya ketimpangan sosial semakin 

menegaskan pentingnya transformasi sistem pendidikan. Kemajuan 

teknologi, seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan 

analitik data, menuntut pendidikan untuk tidak hanya 

mengembangkan kompetensi teknis, tetapi juga membekali peserta 

didik dengan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi digital, kepemimpinan, 

dan kemampuan memecahkan masalah kompleks. Di sisi lain, 

perkembangan ekonomi digital dan agenda pembangunan 

berkelanjutan membuka peluang baru sekaligus tantangan yang 

memerlukan sumber daya manusia yang inovatif, adaptif, dan mampu 

belajar sepanjang hayat. Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu 

bertransformasi agar mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

siap memasuki dunia kerja, tetapi juga mampu menciptakan solusi 

inovatif bagi berbagai persoalan sosial dan ekonomi (UNESCO, 2023; 

World Economic Forum, 2025; United Nations, 2024). 

Dalam konteks tersebut, inovasi sosial menjadi elemen penting 

dalam sistem pendidikan modern karena berorientasi pada 

pengembangan solusi yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan melalui 

kolaborasi berbagai pemangku kepentingan. Penerapan inovasi sosial 

mendorong lembaga pendidikan untuk memperkuat pembelajaran 

berbasis proyek, kewirausahaan sosial, riset terapan, pengabdian 

kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemerintah, dunia usaha, 

industri, dan komunitas. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai 

katalisator perubahan sosial dan pembangunan ekonomi yang mampu 

mentransformasikan pengetahuan menjadi nilai sosial. Penguatan 

sinergi antara pendidikan, inovasi sosial, dan pembangunan ekonomi 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan teknologi, pergeseran struktur ekonomi, dan 

meningkatnya persaingan usaha telah mengubah cara organisasi 

memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja. 

Dunia kerja tidak lagi hanya membutuhkan seseorang yang memiliki 

ijazah, tetapi orang yang mampu menunjukkan kompetensi, 

menyesuaikan diri dengan proses kerja, memecahkan masalah, 

menjaga kualitas, serta menghasilkan nilai bagi organisasi dan 

masyarakat. Dalam kondisi tersebut, pendidikan vokasi memperoleh 

perhatian penting karena secara langsung mempersiapkan peserta 

didik untuk memasuki pekerjaan, mengembangkan profesi, atau 

membangun usaha produktif. 

Di Indonesia, pendidikan vokasi telah berkembang melalui 

sekolah menengah kejuruan, politeknik, akademi komunitas, program 

diploma, lembaga kursus, balai latihan kerja, balai diklat industri, dan 

berbagai pelatihan berbasis kompetensi. Kehadiran lembaga-lembaga 

tersebut menunjukkan bahwa penyediaan keterampilan tidak hanya 

menjadi tanggung jawab sektor pendidikan. Kementerian yang 

menangani pendidikan, ketenagakerjaan, perindustrian, koperasi dan 

UMKM, pemerintah daerah, perusahaan, asosiasi profesi, serta 
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masyarakat memiliki kepentingan yang sama dalam membangun 

tenaga kerja yang kompeten. 

Walaupun kelembagaan pendidikan vokasi semakin luas, 

persoalan kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan kerja masih terus 

muncul. Data ketenagakerjaan November 2025 menunjukkan tingkat 

pengangguran terbuka nasional sebesar 4,74 persen, dengan 147,91 

juta penduduk bekerja dari angkatan kerja sebanyak 155,27 juta orang 

(BPS, 2026). Pada saat yang sama, tingkat pengangguran lulusan SMK 

masih relatif tinggi dibandingkan beberapa jenjang pendidikan 

lainnya. Keadaan ini tidak dapat dibaca secara sederhana sebagai 

kegagalan pendidikan vokasi. Angka tersebut juga dipengaruhi oleh 

pertumbuhan kesempatan kerja, lokasi industri, kualitas satuan 

pendidikan, pilihan bidang keahlian, informasi pasar kerja, kondisi 

ekonomi keluarga, dan kesiapan lulusan untuk berpindah pekerjaan 

atau membangun usaha. 

Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 menegaskan bahwa 

revitalisasi pendidikan vokasi dan pelatihan vokasi bertujuan 

meningkatkan akses, mutu, dan relevansi sesuai kebutuhan pasar 

kerja serta membekali sumber daya manusia dengan kompetensi 

untuk bekerja dan/atau berwirausaha. Arah kebijakan ini penting 

karena menempatkan dua keluaran secara seimbang, yaitu kesiapan 

bekerja dan kemampuan berwirausaha. Dengan demikian, pendidikan 

vokasi tidak semestinya hanya dipahami sebagai pemasok tenaga 

kerja bagi perusahaan besar. Pendidikan vokasi juga harus menjadi 

penggerak unit usaha, koperasi, industri rumah tangga, usaha mikro 

dan kecil, jasa profesional, ekonomi kreatif, pertanian modern, 

perikanan, pariwisata, serta berbagai kegiatan ekonomi berbasis 

potensi daerah. 

Istilah ekonomi produktif dalam bab ini mengacu pada kegiatan 

ekonomi yang menghasilkan barang atau jasa bernilai tambah, 
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Bab ini mengurai peran perguruan tinggi sebagai penggerak 

ekonomi berdampak melalui lima alur pembahasan yang saling 

berkaitan. Pembahasan diawali dengan penjabaran paradigma 

ekonomi berdampak dan pergeseran peran perguruan tinggi, 

dilanjutkan dengan proses transformasi pengetahuan dan inovasi 

menjadi nilai sosial, implementasi konkret tridarma dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, penguatan kewirausahaan sosial 

melalui kolaborasi ekosistem, hingga strategi dan kerangka 

pengukuran dampak yang menjamin akuntabilitas program. 

Sepanjang pembahasan, uraian konseptual dipadukan dengan temuan 

sejumlah kajian empiris internasional agar argumentasi yang 

dibangun tidak berhenti pada tataran normatif, melainkan berpijak 

pada bukti nyata mengenai bagaimana perguruan tinggi di berbagai 

negara telah dan dapat berkontribusi terhadap penciptaan nilai 

ekonomi dan sosial secara bersamaan. 
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Gambar 9.1. Model Transformasi Tridarma Perguruan Tinggi 

Menjadi Ekonomi Berdampak 

Sumber: diolah penulis, 2026. 

 

 

A. PERGURUAN TINGGI DAN PARADIGMA EKONOMI 

BERDAMPAK 

Wacana pembangunan global saat ini bergerak menjauh dari 

paradigma pertumbuhan ekonomi yang bersifat tunggal menuju 

konsep yang lebih menyeluruh, yaitu ekonomi berdampak (impact 

economy). Ekonomi berdampak dipahami sebagai model penciptaan 

nilai yang tidak lagi memisahkan antara keuntungan ekonomi, 

manfaat sosial, dan keberlanjutan lingkungan, melainkan 

mengintegrasikan ketiganya secara simultan dalam satu rangkaian 

aktivitas produktif. Dalam kerangka ini, keberhasilan sebuah institusi 

tidak lagi diukur semata dari kontribusinya terhadap produk 

domestik bruto, tetapi juga dari sejauh mana ia mampu menghadirkan 

perubahan nyata bagi kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup 

generasi mendatang. 

Perguruan tinggi menempati posisi strategis dalam pergeseran 

paradigma tersebut. Selama beberapa dekade, perguruan tinggi lebih 

banyak diasosiasikan dengan peran ivory tower, yaitu institusi yang 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika sosial 

pada abad ke-21 telah mengubah secara fundamental cara manusia 

belajar, bekerja, dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Revolusi Industri 4.0, percepatan transformasi digital, perkembangan 

kecerdasan buatan (artificial intelligence), serta transisi menuju Society 

5.0 menghadirkan tantangan baru yang menuntut sistem pendidikan 

menjadi lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada masa depan. 

Dalam konteks tersebut, kurikulum tidak lagi dipahami sekadar 

sebagai dokumen yang mengatur tujuan, isi, dan proses pembelajaran, 

melainkan sebagai instrumen strategis yang menentukan kualitas 

sumber daya manusia dan daya saing bangsa (OECD, 2023; UNESCO, 

2021). Pergeseran paradigma pendidikan dari teaching-centered menuju 

learning-centered telah berkembang lebih jauh menjadi impact-centered 

education, yaitu pendidikan yang menempatkan dampak pembelajaran 

terhadap individu, masyarakat, dan lingkungan sebagai indikator 

utama keberhasilannya. Oleh karena itu, kurikulum tidak cukup 

diarahkan hanya untuk menghasilkan lulusan yang menguasai 
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pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga individu yang memiliki 

karakter kuat, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

literasi digital, serta kesadaran untuk berkontribusi secara nyata 

dalam menjawab berbagai tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak lagi diukur semata-

mata melalui capaian akademik atau hasil asesmen, tetapi juga dari 

kemampuan lulusan dalam menciptakan nilai (value creation), 

memecahkan persoalan nyata, dan berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, berbagai organisasi 

internasional seperti UNESCO dan OECD menegaskan bahwa 

pendidikan abad ke-21 harus mengintegrasikan pengembangan 

kompetensi dengan pembentukan karakter, etika, empati, tanggung 

jawab, dan kesadaran sebagai warga negara global (OECD, 2023; 

UNESCO, 2021). Paradigma ini juga tercermin dalam transformasi 

kebijakan pendidikan di Indonesia melalui implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, memperkuat Profil Pelajar Pancasila, serta mendorong 

pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman autentik. Meskipun 

demikian, implementasi kurikulum masih menghadapi berbagai 

tantangan. Keberhasilan pembelajaran pada banyak satuan 

pendidikan masih sering diidentikkan dengan pencapaian nilai 

akademik dan penyelesaian target materi, sementara dimensi 

karakter, kreativitas, kepedulian sosial, serta kemampuan 

menyelesaikan persoalan nyata belum memperoleh perhatian yang 

proporsional. Praktik asesmen yang cenderung berorientasi pada 

aspek kognitif juga menyebabkan pengembangan ranah afektif dan 

psikomotorik belum sepenuhnya terakomodasi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum memerlukan 

paradigma yang lebih komprehensif agar mampu menjembatani 
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A. PENDAHULUAN: PENDIDIKAN, KETIMPANGAN, DAN 

EKONOMI BERDAMPAK 

Pembangunan ekonomi suatu bangsa tidak dapat dinilai semata-

mata dari besaran pertumbuhan produk domestik bruto, melainkan 

juga dari sejauh mana hasil pertumbuhan tersebut dapat dinikmati 

secara adil oleh seluruh lapisan masyarakat. Ketimpangan yang masih 

tinggi menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi belum 

sepenuhnya berbanding lurus dengan pemerataan kesejahteraan. Bab 

ini membahas keterkaitan antara pendidikan, ekonomi inklusif, dan 

upaya mengurangi ketimpangan, dengan menempatkan pendidikan 

sebagai jalur strategis transformasi pengetahuan menjadi kapabilitas 

ekonomi sekaligus nilai sosial bagi masyarakat luas. 

1. Ketimpangan sebagai persoalan pembangunan multidimensi 

Ketimpangan merupakan persoalan pembangunan yang 

bersifat multidimensi. Ketimpangan tidak hanya tercermin dari 

kesenjangan pendapatan antarindividu atau antarkelompok 

masyarakat, tetapi juga terwujud dalam bentuk kesenjangan 

kesempatan kerja, kesenjangan antarwilayah, ketimpangan 
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gender, serta ketimpangan akses terhadap layanan dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur (World Bank, 2020). 

Kajian meta-regresi lintas negara turut mengonfirmasi bahwa 

pemerataan pendidikan secara konsisten berkontribusi 

menurunkan ketimpangan pendapatan, meskipun besaran 

pengaruhnya bervariasi menurut konteks negara (Abdullah, 

Doucouliagos, & Manning, 2015). Di Indonesia, ketimpangan 

yang tercermin dari rasio Gini masih berada pada tingkat yang 

relatif tinggi meskipun pertumbuhan ekonomi terus berlangsung, 

sehingga menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai sejauh 

mana manfaat pertumbuhan tersebut dapat dinikmati secara 

merata oleh seluruh lapisan masyarakat (Badan Pusat Statistik, 

2023). 

Dimensi ketimpangan yang bersifat multidimensi tersebut 

saling berkaitan satu sama lain. Ketimpangan pendapatan, 

misalnya, sering kali berakar dari ketimpangan kesempatan yang 

dialami sejak usia dini, termasuk ketimpangan akses terhadap 

gizi, kesehatan, dan pendidikan. Ketimpangan antarwilayah pun 

tidak berdiri sendiri, melainkan berkelindan dengan ketersediaan 

infrastruktur, lapangan kerja, dan layanan publik yang timpang 

antara kawasan barat dan timur Indonesia (Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, 2021). Oleh karena itu, penanganan 

ketimpangan memerlukan pendekatan yang komprehensif dan 

lintas sektor, bukan sekadar kebijakan redistribusi pendapatan 

semata. 

Sebagai ilustrasi, provinsi-provinsi di kawasan timur 

Indonesia, seperti Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, dan 

Maluku, secara konsisten menunjukkan capaian pembangunan 

manusia yang lebih rendah dibandingkan provinsi-provinsi di 

Pulau Jawa dan Sumatera (Badan Pusat Statistik, 2023). Temuan 
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A. PENDAHULUAN 

Transformasi ekonomi global yang dipicu oleh digitalisasi, 

kecerdasan artifisial (artificial intelligence), otomatisasi, serta 

berkembangnya ekonomi berbasis platform telah mengubah secara 

fundamental cara individu bekerja, menciptakan nilai, dan 

memperoleh sumber penghidupan. Perubahan tersebut tidak hanya 

menghadirkan berbagai peluang ekonomi baru, tetapi juga 

meningkatkan kompleksitas lingkungan kerja dan dunia usaha yang 

menuntut kemampuan beradaptasi secara cepat terhadap 

perkembangan teknologi dan dinamika pasar. Berbagai model bisnis 

digital, perdagangan elektronik, ekonomi kreatif, hingga 

kewirausahaan berbasis teknologi berkembang pesat dan menjadi 

bagian penting dari aktivitas ekonomi masyarakat. Dalam kondisi 

tersebut, keberhasilan individu tidak lagi hanya ditentukan oleh 

penguasaan pengetahuan akademik, tetapi juga oleh kemampuan 

mengidentifikasi peluang, menghasilkan inovasi, memanfaatkan 

teknologi, serta menciptakan nilai tambah melalui aktivitas 

kewirausahaan. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan semakin 

dipandang sebagai salah satu strategi utama dalam mempersiapkan 
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sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan mampu membangun 

kemandirian ekonomi di tengah perubahan yang berlangsung sangat 

cepat (Anubhav et al., 2024; Passarelli & Bongiorno, 2025; Nguyen & 

Nguyen, 2024). 

Perkembangan tersebut mendorong perubahan paradigma 

pendidikan kewirausahaan. Jika sebelumnya pendidikan 

kewirausahaan lebih berorientasi pada pembentukan individu yang 

mampu memulai usaha, saat ini ruang lingkupnya berkembang 

menjadi proses pembelajaran yang membangun kompetensi, karakter, 

dan pola pikir kewirausahaan yang diperlukan untuk menghadapi 

ketidakpastian, memecahkan berbagai permasalahan, serta 

menciptakan inovasi yang memberikan manfaat ekonomi maupun 

sosial. Pendidikan kewirausahaan tidak lagi dipahami sebagai transfer 

pengetahuan mengenai cara menjalankan bisnis, tetapi sebagai proses 

pengembangan entrepreneurial mindset, kreativitas, kemampuan 

mengenali peluang, keberanian mengambil risiko yang terukur, 

kepemimpinan, serta ketahanan (entrepreneurial resilience) yang 

memungkinkan individu mampu beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis yang dinamis. Berbagai kajian menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang dirancang secara kontekstual dan 

berbasis pengalaman memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kompetensi kewirausahaan serta kesiapan individu 

untuk menciptakan peluang ekonomi secara mandiri (Farrokhnia et 

al., 2025; Liszt-Rohlf et al., 2025; Maragh, 2024). 

Sejalan dengan transformasi digital, proses pendidikan 

kewirausahaan juga mengalami perubahan yang sangat signifikan. 

Pemanfaatan teknologi digital telah memperluas metode 

pembelajaran melalui project-based learning, experiential learning, 

inkubator bisnis, simulasi kewirausahaan, kolaborasi dengan dunia 

industri, hingga penggunaan kecerdasan artifisial sebagai pendukung 
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A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menempati posisi 

strategis dalam struktur ekonomi modern bukan semata karena 

kapasitasnya dalam menciptakan aktivitas ekonomi dan kesempatan 

kerja, tetapi juga karena kedekatannya dengan komunitas, jaringan 

lokal, dan proses penciptaan kesejahteraan yang berlangsung pada 

tingkat akar rumput. Posisi tersebut menyebabkan UMKM memiliki 

karakter yang berbeda dari perusahaan besar: aktivitas ekonomi, relasi 

sosial, pengetahuan lokal, dan kehidupan komunitas sering kali 

berkelindan dalam proses kewirausahaan. Dalam perspektif yang 

lebih luas, kewirausahaan karena itu tidak cukup dipahami sebagai 

mekanisme pembentukan usaha dan pencapaian keuntungan, tetapi 

juga sebagai proses yang dapat menghasilkan solusi terhadap 

persoalan sosial dan pembangunan berkelanjutan. Literatur mutakhir 

menunjukkan semakin kuatnya konvergensi antara sustainable 

entrepreneurship, inovasi, dan transformasi digital dalam membentuk 

kinerja dan keberlanjutan organisasi (Avelar et al., 2024). Pada 

organisasi yang memiliki orientasi sosial, inovasi model bisnis bahkan 

menjadi mekanisme penting untuk mengelola secara simultan 
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penciptaan nilai ekonomi dan sosial (Best et al., 2023). Dengan 

demikian, posisi UMKM perlu direposisi dari sekadar unit produksi 

berskala kecil menjadi aktor pembangunan yang berpotensi 

menghubungkan aktivitas ekonomi dengan penciptaan nilai bagi 

masyarakat. 

Reposisi tersebut menjadi semakin penting ketika UMKM 

berhadapan dengan lingkungan usaha yang mengalami perubahan 

struktural akibat digitalisasi, perubahan teknologi, tekanan 

keberlanjutan, dinamika rantai nilai, dan ketidakpastian pasar. 

Dibandingkan perusahaan besar, keterbatasan sumber daya, 

kapabilitas internal, kegiatan penelitian dan pengembangan, serta 

akses terhadap pengetahuan eksternal menyebabkan UMKM 

menghadapi tantangan yang lebih besar dalam melakukan 

transformasi. Studi mengenai transformasi digital pada UMKM 

menunjukkan bahwa ukuran dan heterogenitas sumber daya 

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan 

digital (Clemente-Almendros et al., 2024), sementara penelitian 

terbaru memperlihatkan bahwa keterbatasan kapabilitas internal dan 

R&D membuat UMKM semakin bergantung pada kemampuan 

membangun kapabilitas dinamis serta mengakses pengetahuan dari 

aktor lain dalam ekosistemnya (Hafeez et al., 2025). Kondisi tersebut 

menggeser sumber keunggulan UMKM: keberlanjutan usaha tidak 

lagi cukup bertumpu pada modal finansial, pengalaman pemilik, atau 

efisiensi operasional, tetapi semakin ditentukan oleh kemampuan 

untuk memperoleh, memahami, mengombinasikan, dan 

memperbarui pengetahuan secara berkelanjutan. 

Dalam konteks inilah pembelajaran sepanjang hayat (lifelong 

learning) memperoleh relevansi strategis bagi UMKM. Pembelajaran 

tidak lagi dapat diposisikan sebagai aktivitas yang berakhir setelah 

pendidikan formal ataupun sebagai kegiatan pelatihan yang 
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A. PENDAHULUAN 

Digitalisasi pendidikan telah bergerak jauh melampaui 

penggunaan komputer sebagai alat bantu belajar. Perubahan yang 

berlangsung saat ini mencakup cara bahan ajar diproduksi, 

pembelajaran diselenggarakan, asesmen dilakukan, data dikelola, 

kompetensi diakui, serta hubungan lembaga pendidikan dengan pasar 

kerja dan masyarakat dibentuk. Platform pembelajaran, sumber 

terbuka, analitik, kredensial mikro, kecerdasan artifisial (AI), dan 

infrastruktur data menjadikan pendidikan bagian dari ekosistem 

ekonomi digital. Oleh karena itu, digitalisasi pendidikan perlu 

dipahami sebagai transformasi kelembagaan dan sosial, bukan sebagai 

pengadaan perangkat semata (OECD, 2023a; UNESCO, 2023a). 

Transformasi tersebut berlangsung dalam situasi yang 

paradoksal. Konektivitas global terus meningkat, tetapi kesenjangan 

kualitas akses, keterjangkauan, perangkat, keterampilan, gender, dan 

wilayah tetap bertahan. International Telecommunication Union 

memperkirakan sekitar 6 miliar orang atau 74 persen penduduk dunia 

telah terhubung ke internet pada 2025, sedangkan sekitar 2,2 miliar 

orang masih berada di luar jaringan. Bertambahnya jumlah pengguna 
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membuka pasar pembelajaran digital, tetapi tidak menjamin bahwa 

setiap peserta didik memiliki akses yang stabil, aman, dan memadai 

untuk melakukan pekerjaan kompleks (ITU, 2025). 

Indonesia mempunyai skala yang membuat isu ini sangat 

strategis. Badan Pusat Statistik mencatat 72,78 persen penduduk 

Indonesia telah mengakses internet pada 2024. Namun, kepemilikan 

komputer hanya terdapat pada 18,52 persen rumah tangga. Pola ini 

memperlihatkan ekosistem yang dominan menggunakan telepon 

seluler. Telepon seluler efektif untuk komunikasi dan konsumsi 

informasi, tetapi tidak selalu cukup untuk pemrograman, analisis data, 

desain, simulasi, dan produksi multimedia. Dengan demikian, 

perluasan konektivitas harus dibaca bersama jenis perangkat, biaya, 

reliabilitas, kompetensi pengguna, dan dukungan lingkungan belajar 

(BPS, 2025a). 

Digitalisasi juga berhubungan langsung dengan struktur ekonomi 

masa depan. Perusahaan memperkirakan perubahan besar pada 

keterampilan inti pekerja hingga 2030. AI dan data besar, jaringan dan 

keamanan siber, serta literasi teknologi termasuk kelompok 

keterampilan dengan pertumbuhan permintaan tercepat. Namun, 

kreativitas, berpikir analitis, resiliensi, kolaborasi, dan pembelajaran 

sepanjang hayat tetap menentukan kemampuan manusia bekerja 

bersama teknologi (World Economic Forum, 2025). Sistem pendidikan 

karena itu tidak cukup menghasilkan pengguna aplikasi; ia perlu 

menghasilkan individu yang mampu memahami masalah, 

menggunakan alat secara kritis, dan menciptakan nilai. 

Bab ini berargumen bahwa digitalisasi pendidikan menghasilkan 

peluang ekonomi baru ketika teknologi tertanam dalam pedagogi, 

kapasitas institusi, infrastruktur publik digital, dan hubungan nyata 

antara pembelajaran dengan permintaan keterampilan. Perangkat dan 

platform yang tidak mengubah proses belajar hanya memperluas 
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A. PENDAHULUAN 

Kehadiran internet dalam kehidupan sehari-hari sering membuat 

kemampuan menggunakan aplikasi disamakan dengan literasi digital. 

Padahal, intensitas penggunaan tidak selalu menunjukkan 

kemampuan mencari dan mengevaluasi informasi, memecahkan 

masalah, menciptakan konten, melindungi data, menggunakan 

kecerdasan artifisial (AI), ataupun memanfaatkan teknologi untuk 

pekerjaan dan partisipasi. Seseorang dapat aktif di media sosial, tetapi 

tetap rentan terhadap penipuan, manipulasi informasi, eksploitasi 

data, dan keputusan ekonomi yang buruk. 

Literasi digital lebih tepat dipahami sebagai kemampuan 

mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, 

mengomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi 

melalui teknologi secara aman, kritis, etis, dan produktif. Kerangka 

DigComp 3.0 mengelompokkan kompetensi warga ke dalam lima area 

dan 21 kompetensi, yaitu literasi informasi dan data; komunikasi dan 

kolaborasi; kreasi konten; keselamatan dan kesejahteraan; serta 

identifikasi kebutuhan dan pemecahan masalah. AI terintegrasi ke 
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seluruh kompetensi, bukan ditempatkan sebagai keterampilan 

tambahan yang berdiri sendiri (European Commission JRC, 2025). 

Indonesia mempunyai tingkat penggunaan internet yang terus 

meningkat. Pada 2024, 72,78 persen penduduk telah mengakses 

internet, tetapi hanya 18,52 persen rumah tangga memiliki komputer. 

Kondisi tersebut menunjukkan akses yang luas sekaligus 

ketergantungan pada telepon seluler dan kesenjangan kemampuan 

melakukan tugas produktif yang kompleks (BPS, 2025a). Indeks 

Masyarakat Digital Indonesia 2025 mencapai 44,53 dari 100; pilar 

infrastruktur dan ekosistem menjadi yang tertinggi, sedangkan 

pemberdayaan hanya sekitar 34,42. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa kemajuan akses belum sepenuhnya dikonversi menjadi 

manfaat ekonomi dan sosial (Komdigi, 2025a). 

Konversi menjadi kata kunci karena keterampilan digital tidak 

bekerja dalam ruang kosong. Pendidikan, waktu, perangkat, 

pendapatan, bahasa, jejaring, kepercayaan, kondisi kerja, layanan 

pendamping, dan aturan platform memengaruhi kemampuan 

seseorang memperoleh manfaat. Orang yang sama-sama terhubung 

dapat memperoleh hasil yang sangat berbeda. Sebagian memperoleh 

pekerjaan, pasar, atau dukungan sosial; sebagian lain hanya menjadi 

konsumen, pekerja rentan, atau sasaran manipulasi. 

Bab ini berargumen bahwa literasi digital menjadi modal ekonomi 

dan sosial ketika kompetensi teknis, kognitif, sosial-emosional, etis, 

dan kreatif dapat dikonversi melalui sumber daya offline, jejaring, 

pengakuan pasar, serta institusi yang adil. Nilai literasi tidak diukur 

dari jumlah peserta pelatihan, akun, atau waktu penggunaan, 

melainkan dari kemampuan menyelesaikan tugas, meningkatkan 

produktivitas dan daya tawar, membangun relasi tepercaya, 

mengakses hak, dan berpartisipasi dalam keputusan. 

  



660 │ Literasi Digital Sebagai Modal Ekonomi Dan Sosial 

REFERENSI 

 

Badan Pusat Statistik. (2025a). Statistik telekomunikasi Indonesia 2024. 

https://www.bps.go.id/id/publication/2025/08/29/beaa2be400e

da6ce6c636ef8/statistik-telekomunikasi-indonesia-2024.html 

Bank Indonesia. (2025). QRIS Jelajah Indonesia 2025 dorong digitalisasi 

dengan wisata budaya. https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-

media/news-release/Pages/sp_2717025.aspx 

Bourdieu, P. (1986). The forms of capital. In J. G. Richardson (Ed.), 

Handbook of theory and research for the sociology of education (pp. 

241–258). Greenwood. 

Coleman, J. S. (1988). Social capital in the creation of human capital. 

American Journal of Sociology, 94, S95–S120. 

https://doi.org/10.1086/228943 

European Commission, Joint Research Centre. (2025). DigComp 3.0: The 

digital competence framework for citizens. https://joint-research-

centre.ec.europa.eu/projects-and-activities/education-and-

training/digital-transformation-education/digital-competence-

framework-digcomp/digcomp-30_en 

Falck, O., Heimisch-Roecker, A., & Wiederhold, S. (2021). Returns to 

ICT skills. Research Policy, 50(7), Article 104064. 

https://doi.org/10.1016/j.respol.2020.104064 

Guess, A. M., Lerner, M., Lyons, B., Montgomery, J. M., Nyhan, B., 

Reifler, J., & Sircar, N. (2020). A digital media literacy 

intervention increases discernment between mainstream and 

false news in the United States and India. Proceedings of the 

National Academy of Sciences, 117(27), 15536–15545. 

https://doi.org/10.1073/pnas.1920498117 

Harahap, H. P., Mutmainnah, N., Irwansyah, & Kurnia, N. (2025). 

More media-oriented than literacy-focused: Problematizations 

https://www.bps.go.id/id/publication/2025/08/29/beaa2be400eda6ce6c636ef8/statistik-telekomunikasi-indonesia-2024.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2025/08/29/beaa2be400eda6ce6c636ef8/statistik-telekomunikasi-indonesia-2024.html
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2717025.aspx
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2717025.aspx
https://doi.org/10.1086/228943
https://joint-research-centre.ec.europa.eu/projects-and-activities/education-and-training/digital-transformation-education/digital-competence-framework-digcomp/digcomp-30_en
https://joint-research-centre.ec.europa.eu/projects-and-activities/education-and-training/digital-transformation-education/digital-competence-framework-digcomp/digcomp-30_en
https://joint-research-centre.ec.europa.eu/projects-and-activities/education-and-training/digital-transformation-education/digital-competence-framework-digcomp/digcomp-30_en
https://joint-research-centre.ec.europa.eu/projects-and-activities/education-and-training/digital-transformation-education/digital-competence-framework-digcomp/digcomp-30_en
https://doi.org/10.1016/j.respol.2020.104064
https://doi.org/10.1073/pnas.1920498117


Dr. Andi Caezar To Tadampali S.E M.M │ 661 

in Indonesia’s digital literacy policy. Jurnal Komunikasi, 19(2), 

275–296. https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol19.iss2.art6 

Helsper, E. J. (2021). The digital disconnect: The social causes and 

consequences of digital inequalities. SAGE. 

https://doi.org/10.4135/9781526492982 

International Labour Organization. (2021). World Employment and Social 

Outlook 2021: The role of digital labour platforms in transforming the 

world of work. https://www.ilo.org/publications/flagship-

reports/role-digital-labour-platforms-transforming-world-

work 

Kementerian Komunikasi dan Digital. (2025a). Indeks Masyarakat 

Digital Indonesia 2025. 

https://bpsdm.komdigi.go.id/satker/pusbangesdmk/berita-

laporan-indeks-masyarakat-digital-indonesia-2025-5-102 

Kirschner, P. A., & De Bruyckere, P. (2017). The myths of the digital 

native and the multitasker. Teaching and Teacher Education, 67, 

135–142. https://doi.org/10.1016/j.tate.2017.06.001 

Kurnia, N., & Astuti, S. I. (2017). Peta gerakan literasi digital di 

Indonesia: Studi tentang pelaku, ragam kegiatan, kelompok 

sasaran dan mitra. Informasi, 47(2), 149–166. 

https://doi.org/10.21831/informasi.v47i2.16079 

Martins-Neto, A., Liu, Y., Khurana, S., & Porras Lopez, J. M. (2026). 

Click, code, earn: The returns to digital skills (Policy Research 

Working Paper No. 11313). World Bank. 

https://doi.org/10.1596/1813-9450-11313 

McGrew, S., Ortega, T., Breakstone, J., & Wineburg, S. (2018). Can 

students evaluate online sources? Learning from assessments 

of civic online reasoning. Theory & Research in Social Education, 

46(2), 165–193. https://doi.org/10.1080/00933104.2017.1416320 

https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol19.iss2.art6
https://doi.org/10.4135/9781526492982
https://www.ilo.org/publications/flagship-reports/role-digital-labour-platforms-transforming-world-work
https://www.ilo.org/publications/flagship-reports/role-digital-labour-platforms-transforming-world-work
https://www.ilo.org/publications/flagship-reports/role-digital-labour-platforms-transforming-world-work
https://bpsdm.komdigi.go.id/satker/pusbangesdmk/berita-laporan-indeks-masyarakat-digital-indonesia-2025-5-102
https://bpsdm.komdigi.go.id/satker/pusbangesdmk/berita-laporan-indeks-masyarakat-digital-indonesia-2025-5-102
https://doi.org/10.1016/j.tate.2017.06.001
https://doi.org/10.21831/informasi.v47i2.16079
https://doi.org/10.1596/1813-9450-11313
https://doi.org/10.1080/00933104.2017.1416320


662 │ Literasi Digital Sebagai Modal Ekonomi Dan Sosial 

Ng, W. (2012). Can we teach digital natives digital literacy? Computers 

& Education, 59(3), 1065–1078. 

https://doi.org/10.1016/j.compedu.2012.04.016 

OECD. (2023). PISA 2022 results (Volumes I and II)—Country note: 

Indonesia. https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-

results-volume-i-and-ii-country-notes_ed6fbcc5-

en/indonesia_c2e1ae0e-en.html 

Otoritas Jasa Keuangan, & Badan Pusat Statistik. (2025). Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan 2025. https://ojk.go.id/id/berita-

dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/OJK-dan-BPS-Umumkan-

Hasil-Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-SNLIK-

Tahun-2025.aspx 

Ragnedda, M. (2018). Conceptualizing digital capital. Telematics and 

Informatics, 35(8), 2366–2375. 

https://doi.org/10.1016/j.tele.2018.10.006 

Ragnedda, M., Ruiu, M. L., & Addeo, F. (2020). Measuring digital 

capital: An empirical investigation. New Media & Society, 22(5), 

793–816. https://doi.org/10.1177/1461444819869604 

Republik Indonesia. (2022). Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 

tentang Pelindungan Data Pribadi. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-

2022 

Republik Indonesia. (2025). Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2025 

tentang Tata Kelola Penyelenggaraan Sistem Elektronik dalam 

Pelindungan Anak. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/316698/pp-no-17-tahun-

2025 

Scheerder, A., van Deursen, A., & van Dijk, J. (2017). Determinants of 

Internet skills, uses and outcomes: A systematic review of the 

second- and third-level digital divide. Telematics and Informatics, 

34(8), 1607–1624. https://doi.org/10.1016/j.tele.2017.07.007 

https://doi.org/10.1016/j.compedu.2012.04.016
https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-results-volume-i-and-ii-country-notes_ed6fbcc5-en/indonesia_c2e1ae0e-en.html
https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-results-volume-i-and-ii-country-notes_ed6fbcc5-en/indonesia_c2e1ae0e-en.html
https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-results-volume-i-and-ii-country-notes_ed6fbcc5-en/indonesia_c2e1ae0e-en.html
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/OJK-dan-BPS-Umumkan-Hasil-Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-SNLIK-Tahun-2025.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/OJK-dan-BPS-Umumkan-Hasil-Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-SNLIK-Tahun-2025.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/OJK-dan-BPS-Umumkan-Hasil-Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-SNLIK-Tahun-2025.aspx
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/OJK-dan-BPS-Umumkan-Hasil-Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-SNLIK-Tahun-2025.aspx
https://doi.org/10.1016/j.tele.2018.10.006
https://doi.org/10.1177/1461444819869604
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-2022
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-2022
https://peraturan.bpk.go.id/Details/316698/pp-no-17-tahun-2025
https://peraturan.bpk.go.id/Details/316698/pp-no-17-tahun-2025
https://doi.org/10.1016/j.tele.2017.07.007


Dr. Andi Caezar To Tadampali S.E M.M │ 663 

Suwana, F., & Lily. (2017). Empowering Indonesian women through 

building digital media literacy. Kasetsart Journal of Social 

Sciences, 38(3), 212–217. 

https://doi.org/10.1016/j.kjss.2016.10.004 

UNESCO. (2021). Media and information literate citizens: Think critically, 

click wisely! 

https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000377068 

UNESCO. (2024a). AI competency framework for teachers. 

https://www.unesco.org/en/articles/ai-competency-

framework-teachers 

UNESCO. (2024b). AI competency framework for students. 

https://www.unesco.org/en/articles/ai-competency-

framework-students 

UNICEF. (2025). Online knowledge and practice of children and parents in 

Indonesia: Baseline study 2023. 

https://www.unicef.org/indonesia/child-

protection/reports/online-knowledge-and-practice-children-

indonesia-baseline-study-2023 

van Deursen, A. J. A. M., & Helsper, E. J. (2015). The third-level digital 

divide: Who benefits most from being online? In L. Robinson, 

S. R. Cotten, J. Schulz, T. M. Hale, & A. Williams (Eds.), 

Communication and information technologies annual (pp. 29–52). 

Emerald. https://doi.org/10.1108/S2050-206020150000010002 

van Deursen, A. J. A. M., Helsper, E. J., & Eynon, R. (2016). 

Development and validation of the Internet Skills Scale. 

Information, Communication & Society, 19(6), 804–823. 

https://doi.org/10.1080/1369118X.2015.1078834 

World Bank. (2023). Increasing access to technology for inclusion. 

https://openknowledge.worldbank.org/entities/publication/f87

bf557-cf20-4ff5-8e16-9812730e7702 

https://doi.org/10.1016/j.kjss.2016.10.004
https://unesdoc.unesco.org/ark:/48223/pf0000377068
https://www.unesco.org/en/articles/ai-competency-framework-teachers
https://www.unesco.org/en/articles/ai-competency-framework-teachers
https://www.unesco.org/en/articles/ai-competency-framework-students
https://www.unesco.org/en/articles/ai-competency-framework-students
https://www.unicef.org/indonesia/child-protection/reports/online-knowledge-and-practice-children-indonesia-baseline-study-2023
https://www.unicef.org/indonesia/child-protection/reports/online-knowledge-and-practice-children-indonesia-baseline-study-2023
https://www.unicef.org/indonesia/child-protection/reports/online-knowledge-and-practice-children-indonesia-baseline-study-2023
https://doi.org/10.1108/S2050-206020150000010002
https://doi.org/10.1080/1369118X.2015.1078834
https://openknowledge.worldbank.org/entities/publication/f87bf557-cf20-4ff5-8e16-9812730e7702
https://openknowledge.worldbank.org/entities/publication/f87bf557-cf20-4ff5-8e16-9812730e7702


664 │ Literasi Digital Sebagai Modal Ekonomi Dan Sosial 

World Bank. (2026). Building digital skills-to-jobs pathways for citizens, 

teachers, and students in Europe and Central Asia. 

https://www.worldbank.org/en/results/2026/04/15/building-

digital-skills-to-jobs-pathways-for-citizens-teachers-and-

students-in-europe-and-central-asia 

  

https://www.worldbank.org/en/results/2026/04/15/building-digital-skills-to-jobs-pathways-for-citizens-teachers-and-students-in-europe-and-central-asia
https://www.worldbank.org/en/results/2026/04/15/building-digital-skills-to-jobs-pathways-for-citizens-teachers-and-students-in-europe-and-central-asia
https://www.worldbank.org/en/results/2026/04/15/building-digital-skills-to-jobs-pathways-for-citizens-teachers-and-students-in-europe-and-central-asia


Dr. Andi Caezar To Tadampali S.E M.M │ 665 

PROFIL PENULIS 

 

Dr. Andi Caezar To Tadampali S.E M.M 

Caezar adalah dosen dan peneliti pada Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar. Ia 

menempuh pendidikan sarjana di Universitas 

Negeri Makassar, magister di Universitas 

Hasanuddin, dan doktor pada Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Makassar. Fokus keilmuan dan risetnya meliputi 

literasi digital, pemasaran digital, pendidikan ekonomi, 

kewirausahaan, serta pengembangan UMKM dan industri kreatif. 

Disertasinya berjudul Literasi Digital dan Digital Marketing dalam 

Pengembangan Bisnis pada Industri Kreatif Subsektor Fesyen di Kota 

Makassar dan menghasilkan Model Maraja sebagai kerangka 

pengembangan literasi pemasaran digital. Ia aktif melaksanakan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan 

kewirausahaan, pemasaran digital, pengelolaan keuangan keluarga, 

serta penguatan kapasitas pelaku usaha dan mahasiswa. Karya 

akademiknya mencakup buku Pemasaran Digital: Teori dan 

Implementasi, artikel mengenai pemasaran melalui Instagram, literasi 

digital dan keuangan pada UMKM, serta kolaborasi internasional 

tentang modal kewirausahaan perempuan dan kinerja berkelanjutan. 

Ia juga terlibat dalam pengelolaan jurnal dan berbagai kegiatan 

pelatihan penulisan serta publikasi ilmiah. 

Email: andi.caesar@unm.ac.id  

  

mailto:andi.caesar@unm.ac.id


666 │ Pendidikan Keuangan Untuk Masyarakat Berdaya 

BAB 16 

PENDIDIKAN KEUANGAN UNTUK 

MASYARAKAT BERDAYA 

Muh. Irshan Sachrir, M.Pd. 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan keuangan merupakan bagian penting dari 

pembangunan masyarakat karena keputusan ekonomi sehari-hari 

tidak hanya ditentukan oleh jumlah pendapatan, tetapi juga oleh 

kemampuan seseorang memahami, mengelola, dan menggunakan 

sumber daya keuangan secara bertanggung jawab. Dalam kehidupan 

rumah tangga, masyarakat berhadapan dengan keputusan mengenai 

pengeluaran rutin, tabungan, utang, asuransi, investasi, pembayaran 

digital, dan rencana masa depan. Tanpa kemampuan memahami 

konsekuensi dari keputusan tersebut, peningkatan pendapatan tidak 

selalu menghasilkan kesejahteraan. Oleh sebab itu, pendidikan 

keuangan perlu ditempatkan sebagai proses pemberdayaan yang 

membantu masyarakat mengubah pengetahuan menjadi perilaku 

ekonomi yang sehat, produktif, dan berkelanjutan (Lusardi & Messy, 

2023). 

Kebutuhan pendidikan keuangan semakin mendesak karena 

masyarakat kini hidup dalam ekosistem keuangan yang berubah 

cepat. Layanan keuangan tidak lagi terbatas pada kantor bank, 

koperasi, atau lembaga keuangan formal, tetapi hadir melalui aplikasi 
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ponsel, dompet digital, QRIS, paylater, pinjaman daring, investasi 

digital, dan berbagai kanal transaksi yang mudah diakses. Kemudahan 

ini dapat memperluas akses, namun juga dapat meningkatkan risiko 

apabila masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai bunga, biaya, denda, perlindungan data, legalitas lembaga 

keuangan, dan risiko penipuan. Bank Indonesia (2025) menunjukkan 

bahwa transaksi keuangan digital terus tumbuh, termasuk volume 

transaksi QRIS yang meningkat tinggi sepanjang 2024, sehingga 

kemampuan masyarakat menggunakan layanan digital secara aman 

menjadi bagian dari kompetensi ekonomi baru. 

Dalam konteks Indonesia, literasi dan inklusi keuangan memiliki 

hubungan yang saling melengkapi. Inklusi keuangan membuka akses 

masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan, sedangkan 

literasi keuangan membantu masyarakat memanfaatkan akses 

tersebut secara tepat. Ketika akses meningkat tetapi pemahaman 

belum merata, masyarakat dapat menggunakan produk keuangan 

tanpa pertimbangan risiko yang cukup. Hasil Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan memperlihatkan bahwa indeks literasi dan 

inklusi keuangan terus meningkat, namun kesenjangan antara 

keduanya tetap menjadi perhatian karena akses perlu diikuti 

kemampuan mengambil keputusan keuangan yang bijak (Otoritas 

Jasa Keuangan [OJK] & Badan Pusat Statistik [BPS], 2025). 

Bab ini membahas pendidikan keuangan sebagai strategi 

membangun masyarakat berdaya. Pembahasan diawali dengan 

konsep pendidikan keuangan, literasi keuangan, dan inklusi 

keuangan. Selanjutnya, bab ini menguraikan kondisi literasi dan 

inklusi keuangan, hubungan pendidikan keuangan dengan 

pemberdayaan masyarakat, materi inti pendidikan keuangan, strategi 

implementasi berbasis keluarga, sekolah, kampus, UMKM, dan 

komunitas, serta tantangan yang perlu diantisipasi. Dengan demikian, 
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A. PENDAHULUAN 

Keterkaitan antara perempuan dan pendidikan selalu menjadi 

topik penting yang menarik dalam wacana pelaksanaan 

pembangunan, baik pada tataran nasional maupun global. Pendidikan 

diyakini sebagai salah satu jalur paling efektif untuk mengubah posisi 

sosial-ekonomi perempuan, sekaligus sebagai prasyarat bagi 

terwujudnya kesetaraan gender secara substantif. Namun demikian, 

keterkaitan tersebut tidak berhenti pada persoalan akses semata, 

melainkan menyentuh persoalan yang lebih mendasar, yaitu 

bagaimana pendidikan mampu membentuk kapasitas perempuan 

untuk menjalankan peran-peran strategis secara berkualitas, 

khususnya dalam konteks keluarga sebagai unit sosial-ekonomi 

terkecil dalam masyarakat.  

Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang bersifat universal, 

sebagaimana ditegaskan dalam berbagai instrumen hukum 

internasional maupun konstitusi nasional. Terlepas dari 

kedudukannya sebagai hak, pendidikan juga dipandang sebagai 

bentuk investasi modal manusia yang memberikan imbal hasil 

ekonomi maupun sosial. Teori modal manusia menekankan bahwa 
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investasi pada pendidikan meningkatkan produktivitas individu, 

yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan. Ketika kerangka ini diterapkan pada perempuan, 

pendidikan berperan sebagai instrumen yang memperbesar kontribusi 

ekonomi perempuan, baik di sektor formal maupun informal. 

Pendidikan juga merupakan fondasi utama pembangunan manusia 

karena berperan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

karakter, dan kualitas hidup masyarakat. Dalam perspektif 

pembangunan berkelanjutan, pendidikan tidak hanya dipandang 

sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 

instrumen transformasi sosial yang mampu mengurangi kemiskinan, 

meningkatkan produktivitas, memperkuat demokrasi, dan 

menciptakan masyarakat yang lebih adil. Meskipun berbagai negara 

telah menunjukkan kemajuan dalam memperluas akses pendidikan, 

perempuan di banyak wilayah masih menghadapi hambatan berupa 

norma sosial, stereotip gender, kemiskinan, perkawinan usia anak, 

beban domestik, serta keterbatasan akses terhadap pendidikan tinggi. 

Hambatan tersebut menyebabkan kesenjangan kesempatan belajar 

yang pada akhirnya memengaruhi kualitas hidup perempuan 

sepanjang siklus kehidupannya. 

Selain pendekatan modal manusia, pendekatan kapabilitas 

menawarkan perspektif yang lebih luas dengan menempatkan 

pendidikan bukan sekadar sebagai sarana peningkatan pendapatan, 

melainkan sebagai perluasan kebebasan substantif perempuan untuk 

menjalani kehidupan yang mereka nilai berharga. Dalam pandangan 

ini, pendidikan memperluas pilihan perempuan dalam menentukan 

peran, mengambil keputusan, serta berpartisipasi dalam kehidupan 

sosial dan ekonomi secara lebih setara. Laporan UNESCO menegaskan 

bahwa investasi pada pendidikan perempuan merupakan salah satu 

strategi paling efektif untuk mempercepat pembangunan ekonomi, 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan dunia yang berlangsung sangat cepat telah menggeser 

paradigma pembangunan ekonomi dari ekonomi berbasis sumber 

daya alam menuju ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based 

economy). Kemajuan teknologi informasi, kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), Internet of Things (IoT), big data, blockchain, hingga ekonomi 

digital telah menciptakan rancangan baru dalam dunia kerja maupun 

dunia usaha. Pada era tersebut, kemampuan rutin dan mekanis 

semakin tergantikan oleh otomatisasi, sementara kemampuan berpikir 

kreatif, inovatif, dan adaptif menjadi kompetensi yang paling 

dibutuhkan. 

Laporan World Economic Forum (2025) menunjukkan bahwa 

kreativitas, berpikir analitis, ketahanan (resilience), fleksibilitas, dan 

kemampuan belajar sepanjang hayat merupakan kompetensi yang 

diproyeksikan paling dibutuhkan dalam dunia kerja hingga satu 

dekade mendatang. Fenomena ini menunjukkan bahwa pendidikan 

tidak lagi cukup berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi harus 

mampu menghasilkan individu yang mampu menciptakan solusi 

terhadap berbagai persoalan baru. 
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Indonesia menghadapi peluang sekaligus tantangan besar dalam 

memanfaatkan bonus demografi yang diperkirakan berlangsung 

hingga tahun 2045. Bonus demografi merupakan kondisi ketika 

jumlah penduduk usia produktif jauh lebih besar dibandingkan usia 

nonproduktif. Kondisi tersebut berpotensi menjadi mesin 

pertumbuhan ekonomi apabila didukung oleh kualitas sumber daya 

manusia yang tinggi. Sebaliknya, tanpa peningkatan kualitas 

pendidikan dan keterampilan, bonus demografi justru dapat menjadi 

beban pembangunan berupa meningkatnya pengangguran, 

ketimpangan ekonomi, dan rendahnya produktivitas nasional. 

Dalam konteks tersebut, pemuda memiliki posisi strategis sebagai 

agen perubahan (agent of change), agen pembangunan (agent of 

development), sekaligus agen inovasi (agent of innovation). Sejarah 

pembangunan bangsa menunjukkan bahwa berbagai perubahan besar 

selalu melibatkan peran aktif generasi muda. Pada era digital, 

kontribusi tersebut tidak hanya diwujudkan melalui gerakan sosial 

maupun politik, tetapi juga melalui inovasi teknologi, kewirausahaan 

digital, ekonomi kreatif, penelitian, serta pengembangan berbagai 

solusi berbasis teknologi. 

Ekonomi kreatif menjadi salah satu sektor yang menunjukkan 

perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai 

subsektor seperti aplikasi digital, desain komunikasi visual, animasi, 

gim, musik, film, fesyen, kuliner, fotografi, hingga konten digital 

berkembang pesat seiring meningkatnya penetrasi internet dan 

teknologi informasi. Kreativitas menjadi faktor produksi utama yang 

menghasilkan nilai ekonomi melalui penciptaan produk maupun jasa 

yang memiliki keunikan dan inovasi tinggi. 

Namun demikian, kreativitas tidak muncul secara spontan. 

Kreativitas merupakan kemampuan yang dapat dibangun melalui 

proses pendidikan yang sistematis, lingkungan belajar yang kondusif, 
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A. PENDAHULUAN 

Sebuah kampung pesisir, seorang perempuan paruh baya masih 

menakar garam dengan telapak tangannya. Ia tidak pernah membaca 

buku tentang kimia pangan, tetapi ia tahu persis kapan ikan yang 

diasinkannya akan bertahan berbulan-bulan dan kapan cuaca akan 

mengkhianati jemurannya. Pengetahuan itu tidak pernah ditulis, tidak 

pernah dipatenkan, dan jarang dihitung dalam statistik 

pembangunan. Namun, dari pengetahuan semacam itulah dapur 

banyak keluarga tetap mengepul, anak-anak tetap bersekolah, dan 

sebuah komunitas tetap sanggup berdiri di atas kakinya sendiri. 

Ilustrasi sederhana tersebut menyimpan pertanyaan yang tidak 

sederhana: mengapa pengetahuan yang begitu hidup di tengah 

masyarakat justru sering luput dari perhatian dalam perbincangan 

tentang pembangunan ekonomi? Selama beberapa dasawarsa, 

pembangunan kerap dibayangkan sebagai proses memindahkan 

pengetahuan dari pusat ke daerah, dari kota ke desa, dari ahli ke 

awam. Komunitas ditempatkan sebagai penerima, bukan sebagai 

pemilik pengetahuan. Cara pandang ini melahirkan banyak program 
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yang tampak megah di atas kertas, tetapi kehilangan napas begitu 

pendampingnya pergi. 

Kritik terhadap cara pandang tersebut telah lama disuarakan. 

Upaya pembangunan yang mengabaikan sistem pengetahuan lokal 

beserta lingkungan tempat pengetahuan itu tumbuh memiliki catatan 

keberhasilan yang buruk (Sillitoe, 2016). Sebaliknya, komunitas yang 

pengetahuannya diakui dan dilibatkan menunjukkan daya lenting 

yang mengesankan ketika menghadapi guncangan ekologis maupun 

ekonomi (Bansal et al., 2024; Dei et al., 2025) Pengakuan ini lebih dari 

romantisme budaya; ia merupakan pengakuan atas kenyataan bahwa 

masyarakat adalah subjek yang berpikir, mencoba, gagal, 

memperbaiki, lalu mewariskan hasilnya kepada generasi berikutnya. 

Pada saat yang sama, dunia sedang bergerak menuju 

perekonomian yang semakin ditentukan oleh pengetahuan. Nilai 

suatu produk tidak lagi ditentukan semata oleh bahan bakunya, 

melainkan oleh cerita, makna, keterampilan, dan kepercayaan yang 

melekat padanya. Di titik inilah komunitas lokal sebenarnya memiliki 

kekayaan yang luar biasa. Motif kain, teknik pengolahan pangan, 

aturan panen, cara membaca musim, hingga tata cara bermusyawarah 

adalah bentuk pengetahuan yang sudah teruji lintas generasi. 

Persoalannya, kekayaan itu belum selalu terhubung dengan pasar, 

kelembagaan, dan kebijakan yang mampu mengubahnya menjadi 

kesejahteraan bersama. 

Bab ini mengajukan sebuah pemikiran sederhana namun 

mendasar: ekonomi lokal akan berdampak apabila ia dibangun di atas 

pengetahuan dan kearifan komunitas itu sendiri, bukan di atas cetak 

biru yang diimpor dari tempat lain. Pembahasan diarahkan pada 

empat hal. Pertama, memahami ulang makna ekonomi lokal sebagai 

ruang penghidupan, bukan semata wilayah administratif. Kedua, 

menempatkan pengetahuan komunitas sebagai modal ekonomi yang 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya bertujuan 

mentransmisikan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

membentuk manusia yang mampu menggunakan pengetahuannya 

secara bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 

konteks pembangunan ekonomi modern, orientasi pendidikan yang 

semata-mata menekankan pencapaian kompetensi akademik, 

produktivitas, dan efisiensi ekonomi semakin dipandang tidak 

memadai. Berbagai persoalan global, seperti meningkatnya 

kesenjangan sosial, praktik korupsi, manipulasi pasar, eksploitasi 

sumber daya alam, hingga degradasi lingkungan menunjukkan bahwa 

kemajuan ekonomi tidak selalu berjalan seiring dengan kemajuan 

moral. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembangunan 

ekonomi memerlukan fondasi etika yang kuat agar pertumbuhan yang 

dicapai tidak mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan 

keberlanjutan (Martin et al., 2021; Schmitz et al., 2026).  

Di era globalisasi dan transformasi digital, kompleksitas 

persoalan ekonomi semakin meningkat. Perkembangan teknologi 

informasi, kecerdasan buatan, ekonomi digital, serta integrasi pasar 
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global telah menghadirkan peluang besar bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, pada saat yang sama, perubahan 

tersebut juga melahirkan tantangan etis yang semakin kompleks, 

mulai dari penyalahgunaan data, praktik bisnis yang tidak 

bertanggung jawab, disinformasi ekonomi, hingga meningkatnya 

perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh algoritma digital. Berbagai 

fenomena tersebut menunjukkan bahwa keputusan ekonomi tidak lagi 

hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, tetapi juga berkaitan 

erat dengan nilai moral, tanggung jawab sosial, dan kesadaran 

terhadap dampak jangka panjang dari setiap tindakan ekonomi. Oleh 

karena itu, pendidikan perlu mempersiapkan peserta didik agar 

mampu menghadapi dilema-dilema tersebut melalui pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, penalaran etis, dan tanggung jawab sosial 

sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21.  

Dalam perspektif ilmu ekonomi, perilaku individu sering 

dijelaskan sebagai hasil dari pilihan rasional yang bertujuan 

memaksimalkan utilitas. Akan tetapi, berbagai penelitian 

kontemporer menunjukkan bahwa keputusan ekonomi sesungguhnya 

dipengaruhi pula oleh norma sosial, nilai moral, empati, serta 

kepedulian terhadap kepentingan bersama. Individu yang memiliki 

tingkat literasi etika yang baik cenderung mempertimbangkan 

konsekuensi sosial dan lingkungan sebelum mengambil keputusan 

ekonomi, baik sebagai konsumen, produsen, investor, maupun 

pembuat kebijakan. Dengan demikian, pendidikan ekonomi tidak 

cukup hanya membekali peserta didik dengan kemampuan 

memahami konsep permintaan, penawaran, investasi, atau pasar, 

tetapi juga perlu mengembangkan kesadaran bahwa setiap aktivitas 

ekonomi membawa implikasi moral yang memengaruhi kesejahteraan 

masyarakat secara luas.  
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan dan ekonomi berdampak tidak dapat dibangun oleh 

satu lembaga secara terpisah. Sekolah memiliki kedekatan dengan 

peserta didik dan keluarga, kampus memiliki sumber daya akademik 

dan penelitian, industri memiliki pengalaman produksi serta 

kebutuhan keterampilan kerja, sedangkan masyarakat memiliki 

pengetahuan lokal, persoalan nyata, dan ruang penerapan solusi. 

Ketika keempat unsur ini bekerja sendiri-sendiri, hasil pendidikan 

sering berhenti pada capaian administratif seperti nilai, ijazah, atau 

laporan kegiatan. Sebaliknya, ketika sekolah, kampus, industri, dan 

masyarakat saling terhubung, pengetahuan dapat bergerak menjadi 

keterampilan, keterampilan menjadi produktivitas, dan produktivitas 

menjadi nilai sosial yang dirasakan langsung oleh komunitas. 

Gagasan kolaborasi ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pendidikan merupakan hak setiap orang sepanjang hayat dan menjadi 

bagian penting dari pembangunan berkelanjutan. UNESCO 

menempatkan pendidikan sebagai sarana membangun perdamaian, 

mengurangi kemiskinan, dan mendorong pembangunan 
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berkelanjutan (UNESCO, 2021). Dalam konteks ekonomi, pendidikan 

juga perlu menjawab kebutuhan kehidupan nyata, mulai dari kesiapan 

kerja, kemampuan berwirausaha, literasi digital, kepedulian sosial, 

sampai kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Dengan 

demikian, pendidikan tidak lagi cukup dipahami sebagai proses 

memindahkan pengetahuan dari guru atau dosen kepada peserta 

didik, tetapi sebagai proses membangun kapasitas manusia untuk 

menyelesaikan masalah sosial dan ekonomi. 

Di Indonesia, arah kolaborasi pendidikan dengan dunia kerja 

semakin terlihat melalui kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

Kebijakan ini dirancang untuk menjembatani kebutuhan perguruan 

tinggi dan industri, memperluas pengalaman belajar di luar kelas, 

serta meningkatkan relevansi kompetensi lulusan dengan kebutuhan 

profesional (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2024). Pada titik ini, kolaborasi tidak hanya dimaknai 

sebagai kegiatan magang atau kerja sama formal melalui nota 

kesepahaman, tetapi sebagai proses bersama untuk merancang 

pembelajaran yang memberi pengalaman, menghasilkan inovasi, dan 

menciptakan manfaat bagi masyarakat. 

Bab ini membahas kolaborasi sekolah, kampus, industri, dan 

masyarakat sebagai strategi menciptakan dampak. Pembahasan 

dimulai dari konsep dasar kolaborasi multiaktor, peran masing-

masing aktor, bentuk-bentuk kerja sama yang dapat dilakukan, model 

tata kelola, strategi implementasi, hingga indikator dampak yang 

dapat digunakan. Fokus utama bab ini adalah menunjukkan bahwa 

pendidikan akan lebih bernilai ketika pengetahuan yang dipelajari 

dapat diterapkan untuk menjawab kebutuhan sosial, memperkuat 

ekonomi lokal, dan membangun kemandirian masyarakat. 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi pada abad ke-21 telah 

menghadirkan berbagai tantangan yang semakin kompleks bagi 

kehidupan masyarakat. Fenomena seperti kemiskinan, pengangguran, 

ketimpangan pendapatan, inflasi, perilaku konsumtif, perkembangan 

ekonomi digital, hingga isu keberlanjutan lingkungan menunjukkan 

bahwa persoalan ekonomi selalu berkaitan erat dengan dinamika 

sosial yang berkembang di masyarakat. Kondisi tersebut menuntut 

dunia pendidikan untuk tidak hanya membekali peserta didik dengan 

penguasaan konsep-konsep ekonomi, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan memahami, menganalisis, dan memberikan solusi 

terhadap berbagai persoalan nyata yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, praktik pembelajaran ekonomi di 

berbagai jenjang pendidikan masih cenderung berorientasi pada 

penyampaian materi dan pencapaian aspek kognitif, sehingga peserta 

didik lebih banyak menghafal teori daripada menggunakannya 

sebagai alat untuk menjelaskan dan menyelesaikan masalah sosial. 

Akibatnya, pembelajaran ekonomi sering dipandang sebagai 



Dr. Muhammad Ilyas Thamrin Tahir, S.Pd., M.Pd. │ 859 

kumpulan konsep yang abstrak dan terpisah dari realitas kehidupan, 

padahal hakikat ilmu ekonomi adalah mempelajari bagaimana 

individu maupun masyarakat mengambil keputusan dalam 

menghadapi keterbatasan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan 

secara efektif, efisien, dan bertanggung jawab (Mankiw, 2021; Darling-

Hammond et al., 2020). 

Seiring berkembangnya paradigma pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, proses belajar tidak lagi dipahami sebagai kegiatan 

mentransfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik, melainkan 

sebagai proses membangun pemahaman melalui pengalaman belajar 

yang bermakna. Salah satu pendekatan yang relevan untuk 

mewujudkan tujuan tersebut adalah pembelajaran berbasis masalah 

(Problem-Based Learning), yaitu pendekatan yang menempatkan 

permasalahan nyata sebagai titik awal pembelajaran sehingga peserta 

didik terdorong untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi, 

menganalisis berbagai alternatif, serta merumuskan solusi 

berdasarkan konsep ilmiah yang dipelajari. Dalam konteks 

pendidikan ekonomi, masalah sosial seperti meningkatnya harga 

kebutuhan pokok, pengangguran, kemiskinan, perilaku konsumsi 

digital, rendahnya literasi keuangan, maupun kerusakan lingkungan 

dapat dijadikan sumber belajar yang autentik untuk menghubungkan 

teori ekonomi dengan realitas sosial. Melalui proses tersebut, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, serta pengambilan 

keputusan yang menjadi kompetensi penting dalam menghadapi 

perubahan sosial dan ekonomi yang berlangsung sangat cepat 

(Hmelo-Silver, 2004; Savery, 2015; Yew & Goh, 2016). 

Pembelajaran berbasis masalah sosial menjadi semakin bermakna 

ketika diarahkan pada pengembangan solusi ekonomi yang 
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A. PENDAHULUAN: PENDIDIKAN DAN AGENDA 

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

Pembangunan berkelanjutan menempatkan pendidikan sebagai 

salah satu instrumen utama dalam membentuk kapasitas manusia, 

memperkuat institusi sosial, dan menciptakan perubahan yang dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Peran pendidikan dalam 

agenda ini tidak terbatas pada penyediaan akses belajar atau 

peningkatan pencapaian akademik, tetapi mencakup kemampuan 

sistem pendidikan untuk menghasilkan pengetahuan, keterampilan, 

nilai, dan tindakan yang mendukung kesejahteraan sosial. Karena itu, 

pendidikan perlu dipahami sebagai bagian dari mekanisme 

pembangunan yang menghubungkan pengembangan individu 

dengan perubahan yang lebih luas pada tingkat komunitas dan 

masyarakat. Chankseliani dan McCowan (2021) menegaskan bahwa 

kontribusi pendidikan terhadap pembangunan berkelanjutan 

melampaui pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri karena 

pendidikan memiliki hubungan dengan berbagai dimensi 

pembangunan sosial, ekonomi, dan kelembagaan. 
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Posisi tersebut tercermin dalam Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya SDG 4 yang menekankan pendidikan berkualitas, 

inklusif, dan pembelajaran sepanjang hayat. Namun, kontribusi 

pendidikan tidak berhenti pada SDG 4. Pendidikan berhubungan 

dengan pengurangan kemiskinan, kesetaraan gender, pekerjaan yang 

layak, pengurangan ketimpangan, penguatan institusi, peningkatan 

kesadaran lingkungan, dan pembangunan masyarakat yang inklusif. 

McCowan (2023) menunjukkan bahwa pendidikan tinggi memiliki 

dampak lintas tujuan pembangunan melalui kegiatan pembelajaran, 

penelitian, inovasi, keterlibatan masyarakat, dan aktivitas 

institusional. Dengan demikian, pendidikan dapat dipandang sebagai 

salah satu penghubung antartujuan pembangunan karena 

peningkatan kapasitas manusia pada satu bidang dapat memengaruhi 

kemampuan individu dan komunitas untuk merespons persoalan 

pembangunan pada bidang lainnya. 

Kontribusi tersebut menjadi semakin penting ketika 

pembangunan berkelanjutan dipahami tidak hanya melalui dimensi 

ekonomi dan lingkungan, tetapi juga melalui dimensi sosial. 

Keberlanjutan sosial berkaitan dengan kemampuan masyarakat 

menciptakan kondisi yang mendukung keadilan, inklusi, partisipasi, 

kesejahteraan, penghormatan terhadap keberagaman, serta 

kesempatan bagi setiap individu untuk mengembangkan 

kapasitasnya. Dalam konteks pendidikan, Peters et al. (2026) 

menunjukkan bahwa keberlanjutan sosial berkaitan erat dengan isu 

keadilan, kesetaraan, inklusi, demokrasi, partisipasi, dan kualitas 

hubungan sosial. Perspektif ini memperluas cara pandang terhadap 

keberhasilan pendidikan. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya 

menghasilkan individu yang memiliki kompetensi akademik, tetapi 

juga memungkinkan mereka berpartisipasi secara bermakna dalam 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan selalu berkaitan dengan masa depan ekonomi dan 

sosial suatu bangsa. Melalui pendidikan, individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, nilai, jejaring, dan kapasitas untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan produktif. Namun, hubungan antara 

pendidikan dan kesejahteraan tidak berlangsung secara otomatis. 

Bertambahnya jumlah sekolah, perguruan tinggi, lulusan, sertifikat, 

atau program pelatihan belum dengan sendirinya menghasilkan 

peningkatan produktivitas, pekerjaan layak, pengurangan 

ketimpangan, maupun penguatan ekonomi masyarakat. Dampak baru 

terbentuk ketika proses pendidikan bermutu, relevan dengan 

perubahan, dapat diakses secara adil, dan terhubung dengan ruang 

kehidupan. 

Ekonomi berdampak dalam bab ini dimaknai sebagai tata 

ekonomi yang mengubah pengetahuan dan kapasitas manusia 

menjadi manfaat ekonomi sekaligus nilai sosial. Manfaat ekonomi 

mencakup produktivitas, pendapatan, usaha baru, inovasi, dan 

kesempatan kerja. Nilai sosial mencakup inklusi, mobilitas sosial, 

penguatan komunitas, pemecahan masalah publik, pelestarian 
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budaya, dan keberlanjutan lingkungan. Konsep ini menolak 

pandangan bahwa pendidikan hanya bertugas memasok tenaga kerja. 

Pendidikan juga harus membentuk manusia yang mampu menilai 

arah perubahan, menciptakan solusi, membangun kolaborasi, dan 

mempertanggungjawabkan konsekuensi sosial dari kegiatan ekonomi. 

Kebutuhan tersebut semakin mendesak karena ekonomi digital, 

kecerdasan artifisial, transisi hijau, perubahan demografi, dan 

restrukturisasi pekerjaan mengubah cara pengetahuan diproduksi dan 

digunakan. Penelitian tentang kewirausahaan digital menunjukkan 

bahwa infrastruktur saja tidak cukup; kemampuan, konteks wilayah, 

dan ekosistem pendukung sama pentingnya dalam membentuk 

aktivitas ekonomi baru (Bergholz et al., 2024). Pada saat yang sama, 

pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi memiliki pengaruh 

yang tidak seragam karena berinteraksi dengan iklim kewirausahaan, 

gender, jejaring, dan bentuk tim usaha (Bergmann et al., 2024). Temuan 

ini memperlihatkan bahwa kebijakan pendidikan tidak dapat 

mengandalkan satu intervensi tunggal. Dampak muncul dari 

keterhubungan antarunsur dalam sebuah ekosistem. 

Bab ini membahas landasan, tantangan, arsitektur, dan 

rekomendasi kebijakan pendidikan untuk ekonomi berdampak. 

Fokusnya bukan mengubah pendidikan menjadi instrumen pasar, 

melainkan memastikan bahwa investasi publik dalam pendidikan 

menghasilkan kemampuan manusia dan manfaat sosial yang dapat 

dirasakan. Pembahasan juga menempatkan regulasi Indonesia sebagai 

landasan normatif serta artikel jurnal mutakhir 2024–2025 sebagai 

dasar empiris dan analitis. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan masa depan tidak cukup dipahami sebagai kelanjutan 

linear dari sekolah dan perguruan tinggi hari ini. Kecerdasan artifisial, 

otomatisasi, ekonomi platform, transisi hijau, perubahan demografi, 

serta krisis sosial-ekologis sedang mengubah cara manusia bekerja, 

belajar, berkomunikasi, dan menciptakan nilai. Perubahan tersebut 

tidak hanya melahirkan kebutuhan keterampilan baru, tetapi juga 

mempertanyakan tujuan pendidikan: apakah pendidikan sekadar 

menyiapkan individu agar kompatibel dengan teknologi dan pasar, 

atau membentuk manusia yang mampu mengarahkan teknologi, 

ekonomi, dan perubahan sosial menuju kehidupan yang lebih adil? 

Masa depan pendidikan karena itu harus dibaca sebagai arena 

pilihan. Teknologi dapat memperluas akses, personalisasi, kreativitas, 

dan efisiensi, tetapi juga dapat memperbesar ketimpangan, 

ketergantungan, bias, pengawasan, dan konsentrasi pengetahuan. 

Kajian tentang siklus hidup model bahasa besar menunjukkan bahwa 
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bias dapat muncul sejak data, desain, pengembangan, penerapan, 

hingga penggunaan, sehingga tanggung jawab etis tidak dapat 

dibebankan hanya kepada pengguna akhir (Lee et al., 2024). 

Pendidikan perlu membangun literasi kritis yang memungkinkan 

peserta didik memahami bukan hanya cara menggunakan teknologi, 

tetapi juga logika, keterbatasan, kepentingan, dan konsekuensi 

sosialnya. 

Pada saat yang sama, masa depan pekerjaan menuntut 

kemampuan yang melampaui penguasaan teknis sesaat. Kompetensi 

digital baru menghasilkan nilai ketika didukung infrastruktur, 

jejaring, peluang, dan ekosistem wilayah (Bergholz et al., 2024). 

Pendidikan kewirausahaan juga tidak otomatis melahirkan usaha 

karena hasilnya dipengaruhi iklim kelembagaan, gender, pengalaman, 

dan bentuk kolaborasi (Bergmann et al., 2024). Temuan tersebut 

menegaskan bahwa perubahan sosial tidak lahir dari satu mata kuliah, 

aplikasi, atau pelatihan, melainkan dari keterhubungan pengetahuan, 

agensi, institusi, dan kesempatan. 

Bab ini membahas bagaimana pendidikan masa depan dapat 

mengubah pengetahuan menjadi kompetensi, tindakan, inovasi, nilai 

ekonomi, dan nilai sosial. Fokusnya menyoroti lanskap masa depan, 

kompetensi transformatif, humanisasi teknologi, skenario perubahan, 

risiko, dan agenda strategis menuju Indonesia 2045. Pendidikan 

diposisikan bukan sebagai pengikut perubahan, tetapi sebagai ruang 

tempat masyarakat menilai, merancang, dan mengarahkan masa 

depannya. 

 

 

B. DARI PENGETAHUAN MENUJU PERUBAHAN SOSIAL 

Pengetahuan belum identik dengan perubahan. Informasi dapat 

dikuasai tanpa digunakan, kompetensi dapat dimiliki tanpa 
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